Awalan 


Hi... akhirnya aku nemu judul yang tepat buat 
Pelangi dan Jerry (Spin Off Sharaza) 
Semoga kalian suka :) 


Pelangi sadar, tidak seharusnya dia mempunyai rasa suka 
terhadap lelaki lain di saat dia memiliki seorang kekasih. 
Namun, Pelangi juga tidak bisa menyalahkan hatinya. 
Sekeras apapun dia berusaha menyangkalnya, tetap tidak 
bisa melawan cinta yang ada di dalam hatinya. Cinta tahu 
ke mana dia harus berlabuh. 


Jerry tidak punya waktu untuk meladeni tingkah Pelangi-- 
mahasiswa, adik tingkat sekaligus adik dari sahabatnya 
yang begitu gencar mendekatinya. Ada banyak hal yang 
harus Jerry kejar untuk saat ini. Urusan asmara, belum 
terpikir sama sekali olehnya. 


Gimana awalan cerita ini? 


Satu 


Pelangi sedikit berlari menuju kelasnya. Dia lupa kalau 
Mario--kekasihnya tidak datang menjemput karena ada 
kunjungan ke sebuah PT di kawasan Jababeka. Pelangi baru 
tahu setelah mengecek ponselnya saat duduk di teras kost. 
Ada notifikasi pesan dari Mario yang mengatakan kalau dia 
sudah dalam perjalanan ke Bekasi. Pelangi buru-buru 
menyambar kunci mobilnya dan berkendara dengan 
kecepatan tinggi. Untung saja tidak ada kendala selama di 
jalanan. 


Pelangi bersyukur, orang tuanya memberi fasilitas mobil 
padanya sejak dia memutuskan untuk kuliah di Bandung. 
Pelangi kuliah di salah satu universitas yang cukup terkenal 
di Kota Kembang itu. Alasan dia kuliah di universitas itu, 
karena ingin mengikuti jejak sang kekasih yang telah kuliah 
di sana terlebih dahulu. Mereka berpacaran sejak Pelangi 
duduk di bangku SMA kelas satu dan Mario kelas 3. Namun, 
saat lulus Mario memilih untuk melanjutkan kuliah di 
Bandung. Bagi Pelangi tidak masalah jika cuma LDR 
Bandung-Jakarta. Toh, dalam sebulan mereka masih bisa 
bertemu di saat Mario pulang ke Jakarta. 


"Alhamdulillah... gue nggak telat," ucap Pelangi yang 
terlihat ngos-ngosan mengatur napasnya. Dia meletakkan 
tasnya di atas meja, lalu duduk di kursinya. Pelangi melirik 
jam di pergelangan tangannya. Masih 10 menit lagi mata 
kuliah pertamanya hari ini dimulai. 


"Tumben lo agak telat?" tanya Meisya--teman dekat Pelangi 
sejak semester satu. Sekarang mereka sudah menginjak 
semester 3. Di kelas mereka cuma ada delapan orang 
mahasiswa perempuan. Maklum saja, jurusan Teknik Elektro 
lebih banyak diminati oleh kaum adam. Tidak banyak 


perempuan yang mau mengambil jurusan tersebut. Meisya 
sendiri masuk jurusan itu, karena dia tertarik dengan dunia 
robotik. Sekarang dia telah bergabung dengan tim robotik di 
kampus ini. Lain halnya dengan Pelangi, dia hanya 
mengikut Mario. Pelangi beruntung mempunyai otak yang 
cukup cerdas sehingga tidak begitu kesulitan memahami 
materi perkuliahan. Persoalan mau jadi apanya saat lulus 
nanti, kamu Pelangi tidak begitu memikirkannya. Bukannya 
banyak yang berkerja tidak sesuai dengan jurusan yang dia 
ambil saat kuliah? 


Pelangi menyengir. "Lupa kalau pacar lagi ada kunjungan 
angkatan mereka ke Bekasi. Gue malah santai aja nunggu 
dia." 


Meisya menggelengkan kepalanya. 
"Oh ya, lo udah buka grup belum?" 


"Belum. Ada apa emang?" tanya Pelangi cuek. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan memberikan kabar kepada 
Mario bahwa dia sudah tiba di kampus. 


"Hari ini Pak Rudi enggak masuk." 


"Asikkkkk!!!" seru Pelangi senang. "Gue bisa lanjutin 
ngedrakor. Semalam belum kelar gue nontonnya." 


"Ett... jangan kesenangan dulu," ujar Meisya dengan 
cengiran khasnya. 


"Yaelah. Kenapa emang? Ada tugas? Gampang... entar gue 
kerjain di rumah. Pasti dikumpulin minggu depan 'kan?" 


Meisya menggeleng cepat. "Bukan! Kita nggak ada tugas. 
Tapi... katanya untuk beberapa pertemuan, Pak Rudi bakalan 
digantiin sama asistennya." 


Pelangi memutar bola matanya. Di saat itu, matanya 
mengarah ke arah pintu. Mata Pelangi sontak membola-- 
mendapati seseorang yang memasuki kelasnya. Orang itu 
langsung melangkah menuju meja di depan. Sama sekali 
tidak melihat ke arah Pelangi. "Kak Jerry?" gumam Pelangi. 


"Nah, itu asisten dosennya Pak Rudi," ujar Meisya sambil 
memutar badannya ke depan. Dia duduk di kursi yang 
berada di depan Pelangi. 


Jadi Kak Jerry jadi asisten dosen? Sudut bibir Pelangi 
terangkat membentuk sebuah senyuman. 


"Pagi semua," sapa Jerry dingin. 


"Pagi, Kak!" balas para mahasiswa serentak. Mereka semua 
memanggil Jerry dengan sebutan kakak karena sudah tahu 
bahwa asisten dosen ini merupakan kakak tingkat mereka. 
Mahasiswa S-2 yang sebentar lagi akan menyusun tesis. 


"Baiklah. Saya mau memperkenalkan diri terlebih dahulu. 
Perkenalkan nama saya Jerry Arlando, asistennya Pak Rudi 
sekaligus kakak tingkat kalian juga. Saya masih berstatus 
mahasiswa, tepatnya mahasiswa yang sedang menempuh 
program Magister. Cukup sekian dari saya, ada yang mau 
ditanyakan?" 


Semua mahasiswa hanya diam, tidak ada yang bertanya. 


Jerry berdehem. "Oke kalau nggak ada yang bertanya. 
Sebelum memulai materi pada hari ini, saya akan 
mengabsen nama kalian, biar saya bisa mengenali kalian. 
Karena saya akan mengajar di kelas ini untuk beberapa kali 
pertemuan. Harap mengacungkan tangan kalian jika 
namanya saya sebut." 


Jerry mulai mengabsen satu-persatu mahasiswa di kelas 
tersebut. Hingga tiba di saat dia menyebutkan nama 
Pelangi. 


"Merlitta Pelangi Dikjaya... " 


Jerry mendongak. Pandangan mereka beradu--dengan 
Pelangi yang menatapnya sembari tersenyum manis. 


Adiknya Satria? 


Tentu Jerry masih ingat. Gadis manis yang waktu itu dia 
temani di rumah sakit ketika Guntur dihajar oleh Satria. 
Setelah itu, dia pernah beberapa kali tidak sengaja bertemu 
ketika sedang bersama Satria. 


Berbeda dengan Pelangi, Jerry menatapnya datar, tidak 
tersenyum sama sekali. Perlahan, senyum di wajah Pelangi 
memudar. 


Kak Jerry kok nggak balas senyuman gue, ya? Ah, mungkin 
karena dia sebagai pengganti dosen di sini, nggak mau 
terlihat kenal dekat sama gue. Pelangi terus memperhatikan 
Jerry yang masih mengabsen sisa mahasiswa yang belum 
dia sebutkan. 


aaa 


Pelangi sengaja keluar kelas paling belakangan. Teman- 
temannya sudah berhamburan keluar kelas, mungkin ke 
Kantin, cafe dekat kampus atau pergi menemui pacar 
mereka. Pelangi sengaja menunggu Jerry yang tengah 
merapihkan laptop dan bukunya ke dalam tas. Setelah 
dilihatnya Jerry sudah hampir selesai, Pelangi menghampiri 
lelaki itu. 


"Kak Jerry," sapa Pelangi sumringah. "Masih inget sama aku 
'kan? Aku Pelangi, adiknya Kak Satria." 


Jerry menoleh sekilas lalu membalasnya dengan sebuah 
deheman. 


"Kak Jerry apa kabar?" 
"Baik," balas Jerry singkat tanpa menoleh. 


"Oh, syukurlah." Pelangi jadi merasa agak canggung. Jerry 
seperti mengacuhkannya. "Kak Jerry kenapa nggak dateng 
waktu nikahan Kak Satria?" 


"Gue sibuk." 


Pelangi manggut-manggut. Walau dalam hatinya, Pelangi 
penasaran. Jerry adalah sahabat terbaik kakaknya. Sesibuk 
apakah Jerry sehingga tidak bisa menghadiri acara 
pernikahan sahabatnya sendiri? 


Jerry mulai berjalan hendak keluar kelas. Dia meninggalkan 
Pelangi begitu saja. 


Pelangi memanyunkan bibirnya. Dia mengikuti langkah kaki 
Jerry dari belakang. "Kak, tunggu!" serunya. 


Jerry berdecak. Dia memutar badannya menghadap Pelangi. 
"Apa?" tanyanya dingin, raut wajahnya berusaha untuk 
tidak menunjukkan kekesalannya. 


"Boleh minta nomor HPnya, Kak?" 
Sebelah alis Jerry terangkat naik. "Buat apa?" 
"Umm... buat... umm... buat nanya-nanya nanti tentang 


materi kuliah yang nggak aku ngerti," ucap Pelangi gugup. 
Tangannya meremas rok yang dia kenakan. 


Walau malas, Jerry tetap memberikan nomor ponselnya 
kepada Pelangi. 


"Thanks, Kak!" ucap Pelangi senang. 


"Hmmm. Jangan chat gue kalau nggak penting. Ingat, hanya 
tentang materi kuliah aja lo boleh hubungi gue." Setelah 
mengatakan itu, Jerry berlalu dari hadapan Pelangi. 


Kak Jerry kenapa berbeda? Tidak ramah dan murah senyum 
seperti waktu itu. 


Tbc... 


Hallo... gimana part pertama cerita ini? Komen dong 
bund! Hehe 


Tesis adalah tugas akhir jenjang magister (S2). Tesis 
salah satu karya ilmiah tertulis yang disusun secara 
individual berdasarkan hasil penelitian empiris untuk 
dijadikan bahan kajian akademis. Tesis merupakan 
pernyataan atau teori yang didukung oleh argumen- 
argumen untuk dikemukakan, merupakan hasil dari 
studi yang sistematis atas masalah, tesis 
mengandung metode pengumpulan, analisis dan 
pengolahan data, dan menyajikan kesimpulan serta 
mengajukan rekomendasi. 


Dua 


Sekali2 bikin cerita yang cowoknya susah. Biar beda 
aja gitu dari yang sebelumnya. 


Bantu ramaikan dgn vote-komen cerita ini ya, klo 
kalian suka :) 


Happy reading!!! 
"Ngapain sih, lo? Lama banget nyusulnya," decak Meisya. 


"Ada urusan penting," sahut Pelangi sambil menyeruput es 
jeruk milik Meisya. 


"Lo enak banget dateng-dateng langsung minum punya 
gue. Belum gue perawanin itu!" 


Pelangi menyengir dengan wajah tanpa dosanya. Dia 
memang baru menyusul Meisya 15 menit kemudian ke 
kantin Fakultas Teknik. Jadi dari tadi Meisya hanya sendirian. 
Meisya tidak punya banyak teman, dia agak susah bergaul. 
Berbeda dengan Pelangi yang supel dan punya banyak 
teman. Untuk masuk ke tim robotik kampus saja, Meisya 
dibantu oleh Pelangi. Banyak kakak tingkat yang dikenal 
oleh Pelangi. Dengan lancarnya, Pelangi menyebutkan 
kelebihan Meisya kepada kakak tingkatnya hingga akhirnya 
bisa lolos ke dalam tim robotik tersebut. Yang dia sebutkan 
juga yang sebenarnya. Meisya termasuk perempuan yang 
jenius. Tidak jauh berbeda darinya, hanya saja Pelangi tidak 
tertarik masuk ke dalam tim robotik. 


"Pesen lagi gih, minumannya, dua sekaligus! Ini uangnya." 
Pelangi menyodorkan selembar uang seratus ribuan pada 
Meisya. 


Meisya memutar bola matanya. Walau begitu, dia tetap 
mengambil uang pemberian Pelangi dan bangkit dari 
duduknya. Tak lama, dia kembali dengan membawa 2 gelas 
es jeruk menggunakan nampan kecil. "Ini kembaliannya," 
ujar Meisya meletakkan sisa kembalian uang Pelangi. 


"Nggak usah, buat lo aja." 
"Tapi, Ngi... " 


Pelangi tersenyum. Dia mengambil uang itu dan 
meletakkannya di tangan Meisya. "Nggak apa-apa. Buat 
ongkos lo besok. Kalau hari ini, lo bisa pulang bareng gue." 


Meisya tidak bisa menolaknya lagi. "Thanks, Ngi! Gue nggak 
akan lupa sama kebaikan lo selama ini." 


Meisya adalah anak beasiswa di kampus ini. Dia bisa 
berkuliah di sana karena mendapatkan bidik misi. Meisya 
terlahir dari keluarga sederhana. Ibunya hanya seorang 
penjahit dan bapaknya bekerja serabutan. Kadang 
bapaknya lebih banyak berada di rumah. Meisya merasa 
sangat beruntung biaa mengenal Pelangi sewaktu ospek. 
Pelangi yang diketahuinya berasal dari keluarga yang 
berada, tidak pernah memilih-milih teman. Bahkan saat 
tahu Meisya berasal dari keluarga tidak mampu, Pelangi 
tidak menjauhinya. Pelangi malah merangkul dan 
menjadikannya seorang sahabat. Tak jarang Pelangi 
membantunya di kala Meisya kesusahan. 


KKK 


Jerry menghentikan sepeda motornya di sebuah rumah kecil 
dengan pekarangan yang ditumbuhi beberapa tanaman. 
Sudah sejak satu setengah tahun yang lalu, keluarganya 
pindah dari Jakarta ke Bandung. Usaha furniture milik 
keluarganya bangkrut. Ada pihak yang menjadi musuh 
dalam selimut, menikam papanya dari belakang. Papanya 
Jerry meninggal terkena serangan jantung, tepat 1 hari 
setelah perayaan wisudanya. Jerry sangat terpukul dengan 
kepergian mendadak sang papa. Tak cukup sampai di sana 
cobaan yang dia terima, saat belum ada 7 hari papanya 
dimakamkan, ada pihak bank datang dan menyita rumah 
milik mereka satu-satunya. 


Jerry sekeluarga pindah ke rumah kecil peninggalan kedua 
orang tua mamanya di Bandung. Dengan sisa tabungan 
yang ada, mamanya membuka warung sembako di depan 
rumah dan membeli satu motor bekas. Jerry masih 
mempunyai seorang adik perempuan yang masih duduk di 
bangku SMA. Adiknya membutuhkan biaya untuk sekolah 
dan juga untuk kuliah nanti. Untung saja Jerry sudah lulus, 
jadi dia bisa melamar pekerjaan dengan ijazah sarjananya. 
Tidak butuh waktu lama, dia sudah mendapatkan pekerjaan. 


Jerry bekerja di sebuah perusahaan swasta di Bandung 
sebagai technical support engineer. Karena jam kerja Divisi 
IT di kantornya menggunakan shifting, Jerry bisa 
menyesuaikan dengan waktu kuliahnya yang hanya 
beberapa kali dalam seminggu. Sebenarnya Jerry tidak 
punya cukup uang untuk lanjut ke S-2, namun kakak dari 
mamanya memaksa. Awalnya Jerry tidak mau, dia keberatan 
dengan kuliahnya dibiayai oleh  omnya. Setelah 
bernegosiasi, akhirnya dia mau melanjutkan kuliah asalkan 
omnya tidak juga membayarkan uang sekolah buat adiknya. 
Jerry tidak mau menyusahkan omnya walau masih kerabat 
sendiri. Lagian dia juga sudah bekerja. Dia merasa dia 


bertanggung jawab atas adiknya setelah ditinggal oleh 
papanya. 


Setelah membuka helmnya, Jerry menghampiri sang mama 
yang tengah duduk di dalam warung kecil miliknya. 
"Gimana hari ini, Ma? Banyak yang beli?" 


"Alhamdulillah, ada aja yang beli." Lidya-Mamanya 
tersenyum pada Jerry. "Mama pikir kamu langsung ke kantor 
pulang dari kampus. Mama belum masak buat makan hari 
ini. Kamu mau nungguin warung bentar? Mama masakin 
lauk dulu." 


Jerry menggeleng. "Aku beli lauk aja ya, Ma? Mama nggak 
usah masak hari ini. Nasinya ada 'kan?" 


"Kamu ada uang lebih, Nak? Mending disimpen aja buat 
tabungan, nanti pasti ada perlu buat kebutuhan kuliah 
kamu dan juga sekolahnya Andin." Lidya menatap Jerry 
sendu. "Maafin Mama, ya! Kamu jadi harus bekerja keras 
untuk keluarga kita. Coba aja Mama bisa menghasilkan 
uang yang banyak untuk kalian berdua... " 


Jerry menyentuh pelan bahu mamanya yang bergetar 
karena mulai menangis. "Mama jangan bilang kayak gitu. 
Aku ikhlas ngelakuin ini semua. Aku janji akan 
membahagiakan Mama dan Andin." Jerry merengkuh tubuh 
perempuan paruh naya yang telah melahirkannya itu. 
"Tunggu aku menjadi orang yang sukses, sedikit lagi. Mama 
yang sabar, ya?" 


Jerry menahan diri untuk tidak ikut menangis seperti 
mamanya. Dia adalah satu-satunya harapan mamanya saat 
ini. Dia tidak boleh terlihat lemah. Jerry tahu, diam-diam 
mamanya masih sering menangis di dalam kamar. Mamanya 
pasti masih merasa sedih atas kepergian papanya. 


"Mama tunggu bentar. Aku beli lauk dulu." Jerry melepas 
rengkuhannya dan tersenyum tipis. "Aku ada uang lebih, 
kok. Mama enggak usah khawatir. Kemarin aku baru aja 
habis gajian. Kebetulan gajiku ada sedikit lebih karena 
bulan kemarin aku ada lemburan." 


aaa 


Setelah mengantar Meisya pulang, Pelangi tidak langsung 
pulang ke kost. Dia berniat untuk mengunjungi salah satu 
Mall sendirian. Selama 1 tahun 2 bulan berada di Kota 
Kembang itu, Pelangi sudah hapal jalan-jalan di sana. 


Pelangi menyipitkan matanya ketika melihat seorang lelaki 
keluar dari sebuah rumah makan sederhana dengan 
membawa kantong kresek di tangannya. Lelaki itu 
kemudian menuju motornya dan melaju meninggalkan 
tempat itu. Pelangi mengurungkan niat yang awalnya ingin 
ke Mall. Dia lebih memilih untuk mengikuti motor yang 
dikendarai lelaki yang baru saja dilihatnya. 


Pelangi mengernyit ketika motor yang diikutinya berhenti di 
depan rumah kecil. Pengendara motor itu masuk ke dalam 
rumah setelah menghentikan motornya. 


Kak Jerry ngapain masuk ke rumah itu? Setahuku dia orang 
yang cukup berada juga. Ah, mungkin rumah saudaranya 
kali. Dia 'kan rumahnya di Jakarta. Pelangi bermonolog 
sendiri. 


Saat Pelangi hendak pergi dari sana, Jerry keluar dengan 
memakai setelan kantoran yang berbeda dengan tadi. Jerry 
memakai jaket dan helm, kemudian menaiki motornya. 
Entah kenapa, Pelangi malah kepo dengan Jerry. Dia kembali 
mengikuti Jerry dengan menjaga jarak supaya tidak 
ketahuan. 


Motor Jerry berhenti di sebuah gedung. Jerry memarkirkan 
motornya, lalu memasuki gedung itu. 


Setelah memastikan Jerry benar-benar masuk ke dalam 
gedung itu, Pelangi segera turun dari mobilnya dan 
menghampiri seorang satpam. "Pak, mau tanya dong... 
kalau boleh tahu laki-laki yang barusan masuk ke dalam itu, 
karyawan di sini?" 


"Yang mana, Neng?" tanya satpam itu heran. 

"Itu Pak... yang barusan pakai jaket warna hitam." 

"Ooh... Mas Jerry maksudnya. Iya... dia karyawan di sini, 
Divisi IT." 

Pelangi manggut-manggut. "Udah lama dia kerja di sini?" 


"Lumayan sih... udah setahun lebih," jawab satpam itu. 
"Neng siapanya Mas Jerry?" 


"Saya temannya, Pak. Umm... jangan bilang sama dia, ya, 
kalau saya tanya-tanya." 


Pelangi mengucapkan terima kasih kepada satpam itu, lalu 
berlalu pergi dari sana. Ada banyak pertanyaan di benak 
Pelangi tentang Jerry. Baiklah, dia akan bertanya pada 
Satria--kakaknya nanti. 


Habis mengikuti Jerry, Pelangi langsung balik menuju kost- 
an. Rupanya mobil milik Mario telah terparkir di depan kost- 
an mewahnya itu. Pelangi segera turun dari mobilnya dan 
menghampiri Mario yang tengah duduk di teras. 


"Babe... kok udah di sini aja? Aku kirain kamu sorean 
pulangnya." Pelangi dengan santai duduk di samping Mario. 


Mario yang tengah menunduk memainkan ponsel-- 
mendongak menatap Pelangi. Bukannya menjawab 
pertanyaan Pelangi, dia malah bertanya balik. "Kamu dari 
mana? Kenapa baru pulang?" 


"Habis anterin Meisya, terus makan dan ngobrol-ngobrol 
dulu sama keluarganya. Maklum... udah lama nggak main ke 
sini." Pelangi terlihat lancar sekali mengatakannya, padahal 
dia tengah berbohong. Dia memang mengantarkan Meisya 
pulang, namun tidak mampir ke rumah sahabatnya itu. 


Tidak mungkin 'kan Pelangi berkata bahwa dia baru saja 
kepo--mengikuti asisten dosennya yang merupakan sahabat 
dari kakaknya, dengan alasan yang tidak jelas? 


Tbc... 


Tiga 


Sampai part ini, gimana menurut kalian cerita ini? 


Pagi hari pada hari sabtu, ibu kost Pelangi meminta untuk 
ditemani ke Pasar Modern. Bukan kali ini saja dia minta 
ditemani oleh Pelangi, tapi sudah beberapa kali jika Pelangi 
tidak balik ke Jakarta. Pelangi tidak pernah menolak, dia 
dengan senang hati mengantarkan. Bagi Pelangi, Marta--Ibu 
Kostnya sudah dia anggap seperti pengganti mamanya di 
sini. Marta pun begiu, dia sudah menganggap Pelangi 
seperti anaknya sendiri. Pelangi yang ceria, ramah, supel, 
sopan dan banyak hal lainnya yang membuat Marta 
menyukai gadis berumur 19 tahun itu. Apalagi ketiga anak 
Marta sudah menikah semua dan tinggal terpisah darinya. 
Sejak kehadiran Pelangi di tempat kost miliknya, Marta jadi 
terhibur. Pelangi berbeda dengan kebanyakan orang yang 
kost di tempatnya. 


"Bunda... aku tunggu di mobil aja, ya? Bunda nggak apa-apa 
'kan ke dalam sendirian?" tanya Pelangi ketika tiba di 
parkiran mobil Pasar Modern. Pelangi memanggil Marta 
dengan sebutan Bunda, sama seperti penghuni kost lainnya. 


"Iya, nggak apa-apa, kok. Lagian Bunda juga nggak lama di 
dalam." Marta segera turun dari mobil milik Pelangi. 


Sambil menunggu Marta di dalam mobil, Pelangi meraih 
ponselnya di atas dashboard--hendak main games di 
ponselnya. 


"Arrgghhh... pada ke mana sih, nggak ada yang online. 
Masih pada molor apa?" gerutunya kesal karena tidak 
melihat satu orang pun temannya yang online, lalu 
meletakkan ponselnya kembali ke tempat semula. 


Pelangi mengedarkan pandangannya keluar mobil. "Wah... 
ada yang jualan batagor, kayaknya enak. Gue mau beli, ah!" 
Pelangi mematikan mesin mobilnya dan keluar menuju 
tempat abang batagor. Namun, belum sampai di tempat 
gerobak batagor yang mau dibelinya, Pelangi dikejutkan 
dengan sebuah motor yang hampir menyerempet seorang 
wanita paruh baya. Wanita itu terjatuh-mungkin karena 
kaget. Dengan cepat, Pelangi menghampiri dan 
membantunya berdiri. 


"Makasih, Nak... " ujar wanita itu sembari tersenyum kepada 
Pelangi. "Eh, biar Tante saja!" serunya pada Pelangi yang 
membungkukkan badan--mengambil beberapa belanjaan 
milik wanita itu yang terjatuh. 


"Cuma ini aja kok, Tan." Pelangi memasukkan sayuran yang 
baru saja di ambilnya ke dalam kantong plastik yang 
dipegang wanita paruh baya itu. 


"Sekali lagi... terima kasih." 


Pelangi mengulurkan tangannya. "Pelangi... panggil aku 
Pelangi, Tan. Kalau Tante?" 


"Nama yang bagus, cantik seperti orangnya," balas Lidya. 
"Nama Tante, Lidya." 


"Kaki Tante sepertinya sakit. Aku anter Tante pulang aja, 
mau?" tawar Pelangi--melihat lutut Lidya yang membiru. 


"Nggak usah. Tante bisa pulang sendirian," tolak Lidya. 


Melihat Lidya yang agak kesusahan berjalan, Pelangi segera 
membantunya. "Mari, Tan, ikut ke mobilku aja. Aku nggak 
tega ngeliat Tante jalannya begitu." 


Melihat muka melas Pelangi, Lidya pun menganggukkan 
kepalanya. 


Tiba di dekat mobil Pelangi, Marta datang dengan membawa 
belanjaannya. Dia heran melihat Pelangi bersama seorang 
wanita yang tidak dikenalnya. "Pelangi, kamu sama siapa?" 


"Ehm... saya Lidya," ucap wanita yang berada di samping 
Pelangi. 


"Saya Marta, Ibu Kostnya Pelangi." Marta beralih menatap 
Pelangi seolah meminta penjelasan. 


"Barusan Tante Lidya ini hampir keserempet motor dan 
jatuh. Kakinya terluka, sepertinya ada yang keseleo juga. 
Kita anterin Tante Lidya pulang ya, Bun?" 


Marta tersenyum mendengar penuturan Pelangi. Tidak salah 
dia menyayangi gadis cantik satu ini. Sifatnya membuat 
banyak orang yang menyukainya. 


"Kamu anterin Tante Lidya aja. Bunda mau naik ojek aja, 
oke?" 


"Tapi, Bun... " 


"Jangan khawatir. Bunda nggak papa pulang naik ojek. 
Lagian belanjaan Bunda cuma satu kantong plastik." Marta 
menunjuk plastik berisi belanjaannya. 


"Ya udah. Nanti Bunda kabarin aku kalau udah sampe di 
rumah." 


"Siap, Sayang!" 


KKK 


"Ini rumah Tante?" tanya Pelangi kepada Lidya ketika 
mobilnya berhenti di depan rumah kecil, yang dilihatnya 
beberapa hari lalu. 


"Iya, ini rumah Tante. Kamu mau mampir dulu?" 


Pelangi berpikir sejenak, kemudian menganggukkan kepala. 
Lidya senang, gadis yang sepertinya anak orang kaya ini 
tidak sungkan untuk mampir ke rumah kecilnya. 


"Aku aja yang bawa barang belanjaan Tante ke dalam." 
Pelangi turun dan membuka bagian belakang mobilnya, 
mengeluarkan beberapa plastik berisi belanjaan milik Lidya. 


"Maaf kalau rumah Tante kecil," ucap Lidya setelah Pelangi 
ikut menyusul masuk di belakangnya dengan menenteng 
tiga kantong plastik. 


"Tante jangan begitu. Aku nggak masalah kok, mau rumah 
besar apa kecil yang aku masukin. Yang penting, yang 
punya rumahnya ramah dan baik," ujar Pelangi jujur. 


Lidya tersenyum. Anak orang kaya tapi hatinya sungguh 
mulia. Jarang sekali ada anak muda yang seperti ini. 


"Oh, ya, ini belanjaannya taruh di mana, Tan?" tanya 
Pelangi-membuyarkan lamunan Lidya tentang gadis baik 
hati di depannya saat ini. 


"Sini, Tante aja yang taruh di dapur." 


"Aku aja yang taruh, Tan. Kaki Tante pasti masih sakit. Di situ 
'kan dapurnya?" Pelangi menunjuk ke arah dapur yang 


terlihat dari ruang depan--hanya terpisah oleh sekat kayu 
yang berjejer. 


"Taruh di dekat kulkas aja, ya, Nak Pelangi! Nanti Tante yang 
beresin," ujar Lidya. 


Kembali dari arah dapur, Pelangi ikut duduk di ruang tamu 
bersama Lidya. Pelangi mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling rumah yang tampak sepi. Apa Kak Jerry waktu itu 
cuma berkunjung ke rumah Tante Lidya? Tapi... apa 
hubungan di antara mereka berdua? 


Pelangi yang penasaran, bertanya pada Lidya tentang 
rumahnya yang tampak sepi. "Tante... tinggal sendirian di 
sini?" 


Lidya menggeleng. "Enggak, Tante tinggal bersama anak- 
anak Tante, ada dua orang. Kebetulan mereka lagi nggak 
ada di tumah sekarang. Anak Tante yang pertama lagi ke 
bengkel temannya, dan yang kedua sedang menginap di 
rumah kakaknya Tante." 


Pelangi manggut-manggut. Dia ingin bertanya tentang Jerry, 
namun bingung dari mana memulainya. 


"Hanya tinggal bertiga?" tanya Pelangi lagi. 


Seolah tahu maksud pertanyaan Pelangi, muka Lidya 
berubah sendu. "Iya. Papanya anak-anak udah meninggal." 


"Maafin aku, Tan. Aku nggak tahu kalau-- " 


"Nggak papa." Lidya tersenyum kecil. "Kamu udah 
sarapan?" tanyanya mengalihkan. 


"Belum sih," jawab Pelangi jujur. Tadinya dia berniat mencari 
sarapan di sekitar pasar. 


"Kebetulan tadi sebelum ke pasar, Tante bikin nasi goreng. 
Kamu mau?" 


"Boleh deh, Tan," ucap Pelangi malu-malu. Kalau dia 
menolak, dia akan kelaparan. Sudah mau jam 10, dia belum 
sempat makan apa-apa dari tadi. Marta sempat 
menyuruhnya makan terlebih dahulu sebelum ke pasar. 
Pelangi menolak dengan alasan ingin memberitahukan 
mencari sarapan di sekitar pasar saja. Pelangi tidak banyak 
memilih soal makanan. Baginya, beli makanan di mana saja, 
asal tempatnya bersih dan kelihatan menggoda selera, dia 
akan langsung membelinya. 


Pukul 11 siang, Pelangi hendak pamit pulang menuju 
kostnya. Sebelum itu, dia sempat mengompres kaki Lidya 
dan juga memijitnya. 


"Makasih Pelangi. Kamu memang anak yang baik," puji 
Lidya tulus. 


"Aku juga makasih sama Tante, udah dikasih sarapan," ucap 
Pelangi menyengir. 


"Sayang sekali anak-anak Tante lagi nggak ada di rumah. 
Mereka pasti seneng kalau kenal sama kamu," ujar Lidya. 
"Kapan-kapan main ke sini lagi, ya?" 


"Emang boleh, Tan?" 
"Boleh dong!" 


"Ya udah. Nanti kalau ada waktu Pelangi main lagi ke sini," 
ujar Pelangi senang. "Aku pamit pulang dulu. Salam aja 
sama anak-anak Tante." 


Lidya mengangguk. Dia melambaikan tangannya pada 
Pelangi hingga mobil gadis itu hilang dari pandangannya. 


Lidya menghela napasnya, aku akan sangat senang jika 
memiliki menantu seperti dia. 


aaa 


"Loh, kaki Mama kenapa?" Jerry berjongkok di depan 
mamanya. Dia baru saja pulang dari bengkel dan mendapati 
mamanya yang berjalan tertatih. 


"Mama cuma keseleo dikit aja. Tadi itu Mama ke pasar, terus 
jatuh hampir keserempet motor. Alhamdulillah... ada 
seorang gadis yang nolongin Mama." Lidya tersenyum. Dia 
mengingat sosok Pelangi yang tak hanya cantik parasnya, 
namun juga baik hati. 


Jerry mendesah pelan. "Aku udah bilang kalau besok aja ke 
pasarnya sama aku. Mama kenapa pergi juga sendirian?" 


"Stok sayuran dan bahan masakan mentah di kulkas pada 
Kosong, jadi Mama nggak bisa kalau nunggu besok." 


"Tapi Mama bisa telpon aku, biar aku yang nganterin." 


"Mama nggak mau repotin kamu. Sudah... sudah... yang 
penting Mama baik-baik aja sekarang 'kan?" 


"Iya. Tapi lain kali, jangan pergi sendirian lagi ya, Ma!" pinta 
Jerry. Ditinggal oleh papanya, membuat Jerry lebih protektif 
pada mamanya. Dia tidak ingin terjadi sesuatu pada sang 
mama. 


"Jer... gadis yang nolongin Mama tadi cantik, loh! Kayaknya 
sih, dia dari keluarga berada. Tapi kelihatannya dia anak 
yang baik. Coba aja tadi ada kamu pas dia anterin Mama, 
kan kalian bisa kenalan." 


Jerry menaikkan alisnya. Dia paham maksud dari ucapan 
mamanya. "Ma... aku nggak ada niat buat ngejalanin 
hubungan sama siapapun untuk saat ini, banyak hal yang 
harus aku kejar. Aku ingin sukses dan bisa membahagiakan 
Mama dan Andin." 


"Cuma kenalan doang, Nak!" sahut Lidya. "Jangan kaku 
banget sama perempuan. Apa kamu nggak butuh pasangan 
buat nemanin hari-hari kamu?" 


"Nggak!" jawab Jerry cepat. "Kalau aku punya pacar, yang 
ada beban pikiran aku jadi bertambah. Nanti aja lah kalau 
aku udah jadi orang sukses." 


Lidya menghela napasnya. Jerry--anak sulungnya itu 
menutup diri untuk wanita mana saja yang ingin 
mendekatinya. Dia hanya fokus bekerja dan kuliah saja. 
Lidya tahu ada beberapa perempuan yang mencoba 
mendekati Jerry, baik itu teman kuliahnya atau rekan di 
kantornya. Jerry tidak pernah menanggapinya, bahkan tak 
jarang dia bersikap dingin kepada perempuan yang kadang 
datang berkunjung ke rumahnya. 


Lidya menatap Jerry nanar. "Jangan bekerja terlalu keras. 
Sesekali kamu itu butuh hiburan. Jangan cuma memikirkan 
kebahagiaan Mama dan Andin saja. Kamu juga harus 
bahagia." 


Empat 


Sebelumnya di lapak ini adalah cerita teen fiction. 
Sayangnya... diriku sm sekali ga berbakat bikin 
cerita anak SMA 


Semoga saat kuganti sm cerita ini jadi rame 
nantinya. Aamiin 


Happy reading gaes!!! 
Bukannya memperhatikan materi yang dijelaskan oleh Jerry 
di depan sana, Pelangi malah fokus memandang muka si 
pemberi materi. Parahnya lagi, Pelangi terang-terangan 
memandang sang asisten dosen itu sambil bertopang dagu 
dengan kedua tangannya. 


Jerry yang tengah berbicara, tiba-tiba berhenti saat melihat 
ada mahasiswanya yang tidak fokus, yaitu Pelangi. Jerry 
berdehem, namun Pelangi tidak juga menyadarinya. Pelangi 
malah senyum-senyum sendiri. Meisya yang paham akan 
pandangan mata Jerry ke arah Pelangi sontak menoleh ke 
belakang dan menepuk tangan Pelangi pelan. 


"Apaan, sih?" ujar Pelangi tidak terima. Dia tetap tersenyum 
ke arah depan. 


"Merlitta Pelangi Dikjaya!" Jerry menyebut nama lengkap 
gadis itu dengan nada dingin. 


"Ya, Kak? Kakak manggil saya?" ujar Pelangi yang langsung 
tersadar begitu namanya dipanggil. Dia menyengir, tidak 
peka akan tatapan tajam yang dilayangkan Jerry padanya. 


"Kamu... maju ke depan!" titah Jerry. 


Pelangi bangkit dari duduknya dan melangkahkan kakinya 
ke depan. Meisya hanya geleng-geleng kepala. Apa Pelangi 
tidak sadar kalau kating yang merangkap sebagai asisten 
dosen itu tengah marah padanya? 


Tiba di hadapan Jerry, Pelangi kembali mengembangkan 
senyumnya. Dia tersenyum semanis mungkin--menurutnya. 


Jerry jengah dibuatnya. "Kamu tahu alasan kenapa saya 
panggil kamu ke depan?" 


"Nggak tahu, Kak," jawab Pelangi dengan polosnya. Sontak 
seisi kelas heboh. Pasalnya mereka tahu kalau kating 
mereka itu tengah menahan rasa kesalnya. 


"Baiklah... saya akan kasih tahu!" Jerry tersenyum miring. 
"Saya panggil kamu maju untuk mengerjakan soal ini, 
barusan saya sudah jelaskan." Jerry menunjuk ke arah 
papan tulis, lalu memberikan spidol kepada Pelangi. 
Sebelum Pelangi maju, Jerry sudah mematikan sambungan 
laptopnya pada proyektor yang memancar di papan tulis. 


Kali ini Pelangi melongo. Salahnya dari tadi sama sekali 
tidak menyimak penjelasan Jerry. Walau Pelangi pintar, 
SMAnya dulu jurusan IPA, ada pelajaran yang paling dia 
tidak suka, yaitu Matematika. Dan saat ini, mata kuliah yang 
diajarkan Jerry adalah Matematika Teknik I. Pelangi rasanya 
ingin segera kabur saja dari kelas. Lantas dia menoleh pada 
Meisya seolah meminta pertolongan, namun Meisya hanya 
meringis. Dia pun tidak tahu bagaimana cara membantu 
sahabat baik hatinya itu. 


Dengan ragu, Pelangi mulai menggerakkan spidol di 
tangannya. Jerry bersidekap dada mengamati apa yang 
tengah ditulis oleh Pelangi. 


Sudah sepuluh menit berlalu, Pelangi tak kunjung 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh Jerry. Ini semua 
gara-gara sibuk memperhatikan si asisten dosen sehingga 
dia sama sekali tidak menyimak materi yang dijelaskan. 
Saat fokus saja, dia kadang masih kesulitan dengan yang 
namanya matematika, apalagi tidak fokus? 


"Kamu nggak bisa mengerjakannya?" Jerry kembali 
bersuara. 


Pelangi menggigit bibir bawahnya. Kemudian dia 
menggeleng pelan. 


"Bagus!!!" sahut Jerry dengan nada mengejek. "Udah tahu 
mata kuliah ini sulit, kenapa kamu sama sekali nggak 
memperhatikan apa yang tengah saya jelaskan??" 


"Maaf, Kak," cicit Pelangi pelan. Dia menundukkan 
kepalanya. 


"Ya sudah. Kali ini saya maafkan. Tapi inget... lain kali kamu 
seperti ini lagi, kamu silahkan keluar dari kelas! Saya yakin, 
Pak Rudi akan melakukan hal yang sama dengan saya jika 
ada mahasiswa yang tidak menghargainya." 


KKK 


"Mau makan dulu atau langsung pulang?" tanya Mario 
kepada Pelangi. Mereka sedang berada di dalam mobil 
Mario, di parkiran kampus. 


"Langsung pulang aja deh," sahut Pelangi tanpa menoleh. 
Hari ini rasanya dia tidak bersemangat. 


"Yakin?" Mario melirik jam di pergelangan tangannya. 
"Masih jam 1 loh, ini!" 


Kalau pulang kuliah cepat, Pelangi biasanya tidak mau 
langsung pulang. Dia dan Mario akan makan terlebih 
dahulu, jalan ke Mall, atau nonton bioskop. Mario sudah 
masuk semester tujuh. Jadwal kuliahnya cuma 3 kali dalam 
seminggu di semester ini. Tapi dia tetap mengantar jemput 
Pelangi walau sedang tidak ada jadwal kuliah pun. Pasalnya 
2 bulan lagi dia akan magang, tentunya frekuensi bertemu 
dengan kekasihnya itu akan berkurang. Makanya sekarang 
selagi dia tidak sibuk, dia akan berusaha selalu ada untuk 
Pelangi. 


"Aku lagi malas aja. Pengen makan di kost-an, kangen sama 
masakan Bunda Marta." Entah kenapa belakangan ini 
Pelangi sering menolak jika Mario mengajaknya jalan-jalan 
atau hanya sekedar makan. "Kamu laper?" 


"Nggak juga, sih. Aku gampang entar kalau laper. Kan nggak 
jauh dari kost aku banyak tukang jualan makanan." 


Pelangi manggut-manggut. 


Saat mobil Mario hendak keluar dari parkiran, Pelangi 
melihat Jerry menuju parkiran motor. Dari balik kaca mobil, 
pandangan mereka beradu, namun Jerry segera melengos. 
Mata Pelangi terus memandangi lelaki itu hingga tidak 
menyadari panggilan dari Mario yang berada di 
sampingnya. 


"Hei... kamu ngeliatin siapa? Dipanggilin sampe nggak 
nyahut gitu." 


"Itu... asisten dosennya Pak Rudi. Kamu tahu nggak? Sebel 
banget... tadi aku disuruh ngerjain soal tapi nggak bisa." 


Sambil menyetir keluar parkiran, Mario menoleh sekilas ke 
arah parkiran motor yang mereka lewati. "Oh... si Jerry?" 


"Kamu kenal dia?" 


"Nggak kenal, sih. Cuma tahu-tahuan aja karena dia AsDos. 
Kating kita juga 'kan? Mahasiswa S-2?" 


"Iya." 


"Kamu yang sabar aja kalau diajar sama dia. Denger-denger, 
dia emang agak dingin gitu kalau sama perempuan. Banyak 
juga yang bilang dia galak. Tapi... sama kaum hawa doang di 
kampus ini." 


Pelangi mengernyit. Padahal dia tahunya dulu Jerry adalah 
orang yang ramah dan murah senyum. Bahkan yang 
mengajak kenalan terlebih dahulu waktu itu adalah Jerry. 


Ada apa dengan lelaki itu? 


Kenapa dia tampak berbeda? 


kakak 


Setelah memastikan mobil Mario pergi, Pelangi segera 
meraih kunci mobilnya. Dia pamit pada Marta yang sedang 
duduk di teras. "Bunda... aku mau ke rumah Tante yang 
kemarin ketemu di pasar." 


"Sendirian? Kenapa nggak minta anterin sama Mario aja?" 
tanya Marta heran. Biasanya Pelangi itu kalau ada apa-apa, 
pasti bersama Mario--jika Mario tidak sedang sibuk. 


"Iya, Bun, sendirian. Kasihan Marionya udah capek anter 
jemput aku terus. Aku nggak mau nyusahin dia kali ini. 
Lagian rumahnya juga nggak begitu jauh dari sini." 


"Ya udah. Kamu hati-hati bawa mobilnya." 


"Oke, Bun!" Pelangi mengacungkan kedua jempolnya pada 
Marta. 


Pelangi sebenarnya ada tujuan mengunjungi rumah Lidya. 
Jerry... dia ingin tahu tentang kehidupan Jerry sekarang. Dia 
ingin bertanya kepada Lidya karena waktu itu sempat 
melihat Jerry keluar dari rumah itu. Kepo sekali Pelangi ini. 


Melihat Pelangi yang baru saja turun dari mobil, Lidya 
mengembangkan senyumnya. Dia melambaikan tangan 
kepada Pelangi dari dalam warungnya. Pelangi yang 
melihatnya juga tersenyum dan berjalan mendekati Lidya. 


"Warung punya Tante? Aku baru tahu," ujar Pelangi saat tiba 
di hadapan Lidya. 


"Iya. Kemarin ini Tante tutup waktu mau ke pasar, karena 
nggak ada yang jagain. Cuma warung kecil-kecilan," ujar 
Lidya merendah. 


"Walaupun kecil yang penting ada usaha, Tan." 


Lidya terkekeh menanggapinya. Kemudian raut wajahnya 
berubah mengingat Jerry yang belum lama berangkat kerja. 
Tidak bertemu dengan anak gadis yang diceritakannya 
kemarin. "Yaah... sayang sekali kamu nggak bisa kenal sama 
anak pertama, Tante. Dia baru aja berangkat kerja setengah 
jam yang lalu." 


"Oh, ya?" Mata Pelangi menyipit, "Anak pertama Tante kerja 
di mana?" 


Apa Kak Jerry itu anaknya Tante Lidya? Masa sih, bukannya 
Jerry dari keluarga berada juga? Kak Satria pernah cerita 
waktu itu. 


Lidya tertawa kecil. "Anak Tante kerja di perusahaan swasta 
biasa. Tapi, dia juga punya kerjaan yang lain. Umm... apa aja 
dia kerjain asal dapat uang yang halal katanya." 


"Anak Tante luar biasa... pekerja keras!" puji Pelangi 
sungguh-sungguh. 


"Iyaa... tapi Tante khawatir, dia bekerja terlalu keras demi 
Mama dan adiknya," ucap Lidya sendu. 


Anak yang berbakti! 


Pelangi mengusap bahu Lidya pelan. "Dia melakukan itu 
pasti karena sangat menyayangi Tante. Melakukan sesuatu 
yang bisa membuat Tante bangga nantinya," ujar Pelangi 
bijak. 


Pelangi yang sangat penasaran akan Jerry, tak bisa lagi 
menahan rasa ingin tahunya. "Kalau boleh tahu, nama anak 
Tante itu siapa?" 


Belum sempat Lidya menjawab, sebuah suara datang dari 
arah belakangnya. "Assalamu'alaikum, Ma!" 


Pelangi menoleh ke sumber suara dan mendapati seorang 
gadis berseragam SMA sedang berdiri menatapnya sembari 
tersenyum. 


Lima 
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Jum'at sore ini Pelangi pulang ke Jakarta. Dia meminta Mario 
mengantarkannya ke rumah kakaknya, Satria. Sudah tidak 
sabar rasanya ingin bertanya pada kakaknya itu. Sejak 
Satria menikah, Pelangi memang sering menginap di tempat 
kakak yang paling dekat dengannya tersebut. Mulai dari 
Satria tinggal di apartemen, sampai beberapa bulan 
belakangan pindah ke rumah yang baru dibeli lalu 
direnovasi kakaknya. Pelangi juga dekat dengan kakak 
iparnya, Shasa. Makanya dia sering menghabiskan waktu di 
rumah Satria dibandingkan di rumah orang tuanya sendiri. 
Alasannya karena di rumah sepi, jarang ada teman ngobrol 
karena Anggun--mamanya yang wanita sosialita jarang 
berada di rumah. Sedangkan dengan kakak tertuanya yang 
bernama Guntur, dia tidak begitu dekat. 


"Yuhuuuu... Pelangi is coming!" seru Pelangi saat tiba di 
rumah Satria. Mario hanya mengantarnya sampai depan, 
Pelangi tidak menawarkannya untuk mampir kali ini. 
Kasihan sekali nasib Mario, sudah menyetir dari Bandung ke 
Jakarta, tidak disuruh singgah. Paling tidak diberikan 
minuman, namun Pelangi malah menyuruh Mario segera 
pergi biar cepat sampai di rumah lelaki itu. Kata Pelangi, 
"Buru sana cepetan pulang, Mamamu udah rindu berat!" 


Baru Mario hendak menjawab, Pelangi keburu turun dari 
mobilnya, dan melenggang memasuki pagar rumah 
kakaknya. Mario hanya geleng-geleng kepala dibuatnya. 
Untung sayang. 


Begitu asisten rumah tangga Satria membukakan pintu 
untuknya, Pelangi langsung masuk menuju ruang tamu. 
Satria sedang duduk di sana sendirian, sibuk dengan 
ponselnya. 


Satria mengangkat kepalanya mendengar suara nyaring 
Pelangi. Dia berdecak. Bukannya tidak senang dengan 
kehadiran sang adik, tapi Satria seringkali merasa adiknya 
itu pengganggu. Tiap kali berkunjung, Shasa, istrinya 
tersebut akan sibuk dengan Pelangi. Entah apa yang mereka 
berdua ceritakan, seolah bahan pembicaraan Pelangi tidak 
ada habisnya. Tak jarang Shasa meninggalkan dirinya 
sendirian di kamar dan tertidur bersama Pelangi di 
kamarnya. Wajar saja kalau Satria kesal, 'kan? Sekarang 
sedikit mendingan, saat Satria sudah punya baby Al--buah 
cintanya bersama Shasa yang baru berusia 3 bulan. Jadi 
Pelangi tidak melulu mengajak istrinya curhat, Pelangi 
beralih pada si kecil yang menggemaskan. Tapi... jika baby 
Al sedang tidur, Pelangi mulai mencari obrolan lagi dengan 
Shasa. 


"Ngapain lo ke sini, Dek?" tanya Satria ketus. 


"Ya elah, Kak. Nggak seneng banget lo dikunjungi sama adik 
sendiri." Pelangi mengerucutkan bibirnya. Dia merebahkan 
badannya, duduk di sofa sebelah Satria. 


"Emang! Lo itu ganggu aja kalau di sini. Nggak bisa diem, 
ngoceh terus!" 


"Yaa... gimana dong, Kak. Udah bawaan dari oroknya sih, 
gue begitu." Pelangi celingukan mengedarkan 
pandangannya ke segala arah di dalam rumah. "Ponakan 
ganteng dan kakak cantik gue mana?" 


"Anak gue lagi tidur. Shasa lagi mandi." Satria yang baru 
menyadari kalau Pelangi membawa koper kecil ke 


rumahnya, lalu bertanya, "Lo dari Bandung langsung ke 
sini? Nggak pulang ke rumah dulu?" 


"Males ah, di rumah pasti sepi. Di sini 'kan seru, ada Kak Sha 
dan ponakan ganteng gue." 


"Tapi lo udah kasih tahu Papa dan Mama kalau mau kesini?" 
Pelangi menyengir, "Belum." 
"Kebiasaan lo! Bentar... gue telpon Mama dulu." 


"Apa kata Mama?" tanya Pelangi setelah Satria mematikan 
sambungan telponnya. 


"Besok Mama dan Papa ke sini nengokin cucunya, sekalian 
mau jemput lo." 


Pelangi memutar bola matanya. Dia sengaja pulang hari 
jum'at sore biar bisa menginap 2 malam di rumah kakaknya 
itu. Kenyataannya, besok mamanya akan datang 
menjemput. 


"Lo anak perempuan satu-satunya, Dek. Wajar lah Mama 
kangen sama lo. Masa jarang-jarang pulang, sekalinya 
pulang malah ke rumah gue." 


Pelangi hanya bisa pasrah. Kemudian dia ingat apa 
tujuannya datang ke rumah Satria. 


"Kak." 


"Apa?" tanya Satria tanpa menoleh. Dia kembali fokus 
dengan ponselnya. 


"Gue mau tanya dong." 


"Hmmm." 


"Teman lo waktu itu, kok nggak pernah kelihatan lagi? 
Umm... maksud gue, waktu lo nikah juga, gue nggak ngeliat 
dia dateng." 


Satria mengernyit. Dia meletakkan ponselnya di atas meja, 
lalu memutar badannya menghadap Pelangi. "Teman gue 
yang mana yang lo maksud?" 


"Itu... yang anterin gue sama Kak Guntur ke rumah sakit." 
"Jerry maksud lo?" tebak Satria. 
"Iya, Kak Jerry." 


"Ada apa lo tiba-tiba nanyain dia?" Satria menyipitkan 
matanya, "Inget, lo udah punya Mario. Jangan macam- 
macam, apalagi sampe suka sama temen gue. Mario itu 
udah baik banget, gue udah restuin kalau dia jadi adik ipar 
gue." 


"Issh... apaan, sih? Gue cuma nanya doang kali!" Pelangi 
kembali mengerucutkan bibirnya. "Gue serius nanya, lo 
masih komunikasi sama Kak Jerry itu?" 


Satria menggelengkan kepalanya. 


"Habis wisuda dia menghilang gitu aja. Nomor HPnya juga 
nggak bisa dihubungi. Gue sama teman yang lain pernah ke 
rumahnya, tapi kosong. Kata tetangganya, keluarga Jerry 
udah nggak tinggal di situ lagi." 


Mendengar jawaban dari Satria, Pelangi lantas berpikir, apa 
Jerry itu anak pertamanya Tante Lidya? Kemarin dia lupa lagi 
bertanya setelah kedatangan Andin, anak keduanya Tante 
Lidya. Saking serunya mengobrol dengan Andin, dia jadi 
melupakan tujuan kedatangannya ke rumah kecil itu. 


Satria menghela napasnya. "Jerry itu sahabat terbaik gue. 
Dia ngelakuin banyak hal buat gue. Tapi sampe sekarang 
gue belum sempat balas semua kebaikan dia. Itu orang 
entah menghilang ke mana." 


Pelangi tersenyum. Dia menepuk bahu Satria pelan. "Gue 
tahu di mana dia, Kak. Gue ketemu sama Kak Jerry, di 
Bandung." 


KKK 


Selagi ada meminta bantuan dan dapat upah yang lumayan, 
Jerry akan dengan senang hati membantu. Seperti biasa, 
Sabtu ini dia ditelpon oleh temannya yang punya bengkel 
untuk bantu-bantu. Bengkel temannya sering ramai di saat 
weekend. Bayaran yang didapat oleh Jerry pun lumayan, 
bisa buat uang beli bensin motornya dan beli makan jika 
tidak makan di rumah. 


Saat sedang beristirahat di dalam bengkel, Jerry mengecek 
ponselnya. Dia mengerutkan alisnya melihat pesan dari 
nomor yang tidak dikenal. Biasanya, Jerry akan 
mengabaikan jika ada nomor tidak dikenal 
menghubunginya. Bahkan, pesannya pun tidak pernah dia 
buka. Namun, kali ini, entah ada angin apa, Jerry malah 
membuka pesan whatsapp yang muncul di layar ponselnya. 


08566338xxxx 

Hi kak, ini Pelangi 

Save nomor aku, ya! 

Btw kak Jerry Ig ngapain weekend bgini? 


Jerry mendengus kesal. Apa adik sahabatnya itu lupa kalau 
dia mengatakan jangan menghubunginya kalau tidak 
penting? Jerry hanya membaca pesan itu tanpa berniat 
membalasnya. 


Sedangkan di seberang sana, Pelangi mengerucutkan 
bibirnya. Sombong banget, sih! Chat gue di read doang, 
kayak koran! 


Pelangi menyeringai ketika mendapatkan sebuah ide. Bukan 
Pelangi namanya kalau menyerah begitu saja. Pelangi tidak 
suka diabaikan, catat itu! 


Pelangi mencoba mengirim pesan sekali lagi kepada Jerry. 
Kemudian dia menghitung mundur menunggu respon dari 
Jerry, "Sepuluh... sembilan... delapan... tujuh... enam... 
lima... empat... tiga... " 


Belum ada 10 detik, ada panggilan telpon whatsapp dari 
Jerry. Pelangi melebarkan senyumnya. "Yess!" 


"Hallo?" ucap Pelangi lembut. 


"Gue udah bilang jangan kasih nomor HP gue sama siapa 
pun. Lo ngerti nggak, sih?" bentak Jerry di seberang sana. 


"Buat Kak Satria, masa nggak boleh juga? Kalian 'kan 
sahabatan." 


"Termasuk kakak lo juga, jangan kasih! Nyesel gue kasih 
nomor sama lo. Maksud gue itu, lo hubungin gue kalau ada 
kesulitan dengan materi kuliah aja." 


"Kak Jerry... emang kenapa kalau Kak Satria tahu nomornya 
Kakak? Kenapa Kak Jerry kayak menghindar gitu? Apa Kak 
Satria punya salah sama Kak Jerry?" 


"Lo nggak perlu tahu!" Lalu Jerry menutup telponnya. 


Pelangi menggerutu sebal. "Main matiin sembarangan aja. 
Itu cowok kenapa sih, aneh banget?" 


"Siapa yang aneh, Dek? Kamu habis telponan sama siapa?" 


Tbc... 


Enam 


Habis subuh, Pelangi diantarkan ke Bandung oleh Satria. 
Minggu sore, Satria menjemput Pelangi ke rumah orang tua 
mereka karena dia ingin mengantarkan Pelangi dari 
rumahnya. Begitu tahu sahabatnya berada di Kota Kembang 
itu, Satria bersikeras mengantarkan Pelangi walau adiknya 
itu menolak. Satria sampai izin tidak datang ke kantor 
hanya demi bertemu dengan orang yang telah banyak 
berjasa baginya, terutama untuk hubungannya dengan 
Shasa. 


Pelangi bercerita jika Jerry adalah katingnya di kampus yang 
sekaligus menjadi asisten dosen. Satria tentu saja senang 
mendengarnya, sudah lama dia ingin berjumpa dengan 
sahabatnya itu. Satu setengah tahun tidak bertemu, dia 
benar-benar tidak tahu ke mana Jerry pergi selama ini. 
Nomor ponselnya tidak bisa dihubungi, dan semua media 
sosialnya tidak aktif lagi. 


"Ke kost-an bentar, Kak. Baru habis itu ke kampus," ujar 
Pelangi ketika mobil yang akan dikendarai Satria keluar 
jalan tol. 


"Sipp." 


Setelah mengambil beberapa bukunya di kost, Pelangi 
berangkat ke kampus di antar oleh Satria. Tiba di parkiran 
kampus, Pelangi meminta Satria menunggunya di dalam 
mobil terlebih dahulu. Dia akan turun untuk memastikan 
keberadaa Jerry. Pelangi sudah mengirimkan pesan kepada 
Jerry menanyakan apakah hari ni datang ke kampus atau 
tidak, namun pesan Pelangi sama sekali tidak dibaca oleh 
Jerry walau saat mengirimkan whatsapp, lelaki itu sedang 
online. 


"Buru-buru amat, Ngi. Mau ke mana, sih?" tanya Meisya 
melihat Pelangi jalan terburu-buru menuju ruang 
KaProDinya--Pak Rudi. Pikirnya mungkin saja Jerry berada di 
ruangan dosennya itu. 


"Mau ke ruangan Pak Rudi? Yuk ikut!" Pelangi menarik 
tangan Meisya. 


"Ngapain?" tanya Meisya menyamai langkah pelangi yang 
begitu cepat berjalan. 


"Nyari Kak Jerry. Gue ada perlu sama dia." 
"Kak Jerry nggak ada di kampus kali, hari ini." 


Pelangi menghentikan langkah. Matanya menyipit--menatap 
Meisya. "Kok lo tahu dia nggak ada di kampus?" 


Meisya nampak salah tingkah. "I-itu... dia pernah bilang 
waktu lagi ngajar kita. Katanya kalau ada keperluan sama 
dia, hari Senin itu dia nggak ada di kampus." 


"Oh ya? Emang dia pernah ngomong gitu, ya?" Pelangi 
nampak berpikir-mencoba mengingatnya. 


Meisya mengangguk cepat. "Iya. Lo lagi nggak fokus waktu 
itu kayaknya, jadi nggak denger dia ngomong apa." 


Pelangi menyengir. "Iya juga, ya? Thanks infonya! Gue mau 
ke parkiran dulu, ada perlu. Lo duluan aja ke kelas." 


KKK 


Sambil menunggu jam kuliah Pelangi selesai, Satria 
memutuskan untuk istirahat di hotel yang berada tidak jauh 
dari kampus Pelangi. Rencananya memang malam ini, dia 
akan menginap di Bandung. Untung saja, Shasa di rumah 


ada asisten rumah tangga dua orang dan juga seorang 
satpam. Jadi, Satria tenang jika berpergian keluar kota. 
Untuk malam ini juga, kebetulan mamanya juga menginap 
di rumahnya. 


Usai jam kuliah, Pelangi pergi ke hotel tempat Satria 
menginap. Dia ingin memeras sang kakak, sebelum nanti 
sore pergi ke tempat yang Pelangi duga bisa menemukan 
Jerry di sana. Mau makan yang enak dan mahal sepuasnya 
dan nanti minta tambahan uang jajan. Uang yang dikasih 
orang tua Pelangi bukannya kurang, tapi Pelangi ini suka 
berbagi orangnya. Contohnya saja pada Meisya, Pelangi 
sangat royal pada sahabatnya satu itu. 


"Laper, Kak! Gue pesen makanan, ya?" pintanya sambil 
rebahan di kasur empuk milik Satria. Sedangkan yang 
empunya, terlihat sibuk dengan laptopnya--duduk di sofa 
kamar. 


"Hmmm. Pesen aja, sekalian buat gue juga! Nanti ambil 
uangnya di dompet gue." 


Sore harinya, Pelangi mengajak Satria ke tempat yang 
memungkinkan bisa menjumpai Jerry di sana. 


"Jerry kerja di sini?" tanya Satria kepada Pelangi. Adiknya itu 
dari tadi tidak berhenti mengunyah cemilan yang dibelinya 
di minimarket dekat hotel. Walau suka ngemil, berat badan 
Pelangi tetap ideal, tidak mudah gemuk. 


"Ya... gitu deh!" 


Mereka berada di dalam mobil di parkiran depan gedung 
tempat Jerry bekerja. Gedungnya tidak begitu besar, bahkan 
parkirannya pun kecil, hanya bisa memuat beberapa mobil 
saja. 


Setengah jam menunggu di parkiran, pukul 17:10 yang 
mereka tunggu pun, muncul dari dalam gedung dengan 
menyandang sebuah ransel di pundaknya. 


“Ssst... entar aja samperinnya. Dia juga bakalan ke arah sini. 
Tuh motornya ada di sebelah kita," ujar Pelangi menunjuk 
sebuah motor yang dia tahu adalah milik Jerry. 


Satria mengernyit saat melihat motor Jerry. Motor matic 
biasa yang kira-kira usianya sudah cukup lama. 


Saat Jerry tiba di dekat motornya, Satria keluar dari mobil 
dan menghampirinya. Jerry yang posisinya membelakangi 
mobil Satria, tidak menyadari kehadiran sahabatnya itu. 
Hingga ada yang menepuk bahunya. 


"Hai, Bro!" 


Jerry memutar badannya untuk memastikan suara 
seseorang yang sudah satu setengah tahun ini tidak 
berkomunikasi dengannya. Bukannya apa-apa, Jerry sengaja 
menjauh dari semua temannya. Dia merasa tidak pantas lagi 
berada di ruang lingkup yang sama dengan teman- 
temannya yang rata-rata anak orang berada. Jerry cukup 
sadar diri. Keadaan keluarganya tidak lagi seperti dulu. Dia 
tidak punya apa-apa sekarang. Jangankan mobil, motor saja 
dia hanya bisa membeli yang bekas. Mobil miliknya dan 
peninggalan papanya, semua dijual untuk membayar 
hutang ke bank. Bukan hanya rumah saja yang disita. 


Jerry menatap datar Satria yang tengah tersenyum padanya. 


"Ke mana aja, lo? Pindah ke Bandung nggak bilang-bilang. 
Gue nggak dianggap sebagai sahabat lo lagi?" 


"Gue-- " 


"Hai, Kak Jerry!" Pelangi muncul dari arah mobil Satria. 


Ah... Jerry lupa. Seharusnya dia sudah menduga kalau tidak 
bisa terus-terusan menghindar dari teman-temannya. Sejak 
bertemu dengan Pelangi, Jerry yakin bocah itu pasti akan 
bercerita kepada kakaknya. 


"Sat, sorry! Gue harus buru-buru pulang. Nyokap gue udah 
nungguin." Jerry beralibi. Dia tidak ingin Satria tahu 
mengenai keadaannya saat ini. Jerry tidak ingin Satria 
memandangnya rendah atau mungkin mengasihaninya. 


"Ya udah. Ayo... gue juga pengen ketemu nyokap lo. Lama 
nggak silaturrahmi." 


"Lain waktu aja, oke?" Jerry memasang helmnya. "Gue cabut 
duluan!" 


"Tapi-- " 


Pelangi memegang lengan Satria. "Udah, Kak, biarin aja dia 
pergi. Ada yang mau aku ceritain sama Kakak," bisik 
Pelangi. 


aaa 


Selepas maghrib, Pelangi kembali mengajak Satria ke 
tempat terakhir yang dia duga adalah tempat tinggal Jerry. 
Sekalian Pelangi ingin memastikan apakah dugaannya 
benar. Pelangi telah menceritakan semuanya kepada Satria, 
tapi kakaknya itu sepertinya tidak percaya. Di sini lah 
mereka sekarang, di depan rumah kecil yang belakangan ini 
sering didatangi oleh Pelangi. 


"Lo yakin dia tinggal di sini, Dek?" 


"Entahlah... gue sendiri juga pengen mastiin dugaan gue, 
benar apa enggaknya." 


Satria heran, semisal benar yang diceritakan oleh Pelangi, 
kenapa Jerry tidak pernah bercerita padanya? 


Kenapa Jerry memutuskan komunikasi dengan semua 
temannya? 


Pelangi dan Satria lantas turun dari mobil. Perlahan, mereka 
menuju rumah kecil yang dengan halaman yang ditumbuhi 
berbagai macam jenis tanaman. Warung kecil di depan 
rumah itu sudah ditutup. 


Dengan ragu, Satria mengetuk pintunya. Tak lama, sang 
pemilik rumah muncul membukakan pintu. 


"Kalian?!" 


Tujuh 


Jerry kaget ketika mendapati Satria dan Pelangi berdiri di 
depan pintu rumahnya. "Mau ngapain kalian ke sini?" 
tanyanya ketus. 


Bukannya menjawab, Satria malah balik bertanya pada 
sahabatnya itu. "Lo... tinggal di sini?" tanya Satria hati-hati. 
Dia masih tidak percaya dengan apa yang dilihatnya 
sekarang. Jerry tinggal di rumah yang sangat jauh dari kata 
mewah. 


Jerry tertawa sumbang. "Emang kenapa kalau gue tinggal di 
sini? Lo mau ledekin kalau gue sekarang udah jatuh 
miskin?" 


"Bro, bukannya gitu. gue-- " 


"Jerry, siapa yang datang? Kok, dipintu aja? Tamunya nggak 
disuruh masuk?" Suara Lidya yang sedang duduk di depan 
TV bertanya pada Jerry. Pintu hanya dibuka sedikit saja oleh 
Jerry, jadi Lidya tidak bisa melihat dari dalam sana. 


"Mereka bentaran doang, Ma! Ini juga udah mau pulang," 
jawab Jerry sambil menatap dua kakak beradik di depannya 
itu. Jerry secara tidak langsung menyuruh mereka untuk 
segera pulang. Jerry menutup pintunya dari luar supaya 
sang mama tidak mendengar percakapan mereka. 


"Kak, aku pengen ketemu Tante Lidya. Boleh aku masuk ke 
dalam?" ujar Pelangi karena mendengar suara yang 
dikenalnya dari dalam rumah. 


Kening Jerry berkerut. "Lo kenal sama nyokap gue?" 


Pelangi mengangguk cepat. 


"Waktu itu aku ketemu sama Mamanya Kak Jerry di pasar 
modern." 


Apa Pelangi gadis yang diceritakan oleh mamanya waktu 
itu? Jerry bertanya-tanya. 


"Pelangi?!" Lidya berseru senang ketika melihat tamu yang 
dimaksud Jerry adalah Pelangi. Lidya memutuskan untuk 
menyusul Jerry ke depan karena anaknya itu tak kunjung 
masuk ke dalam rumah, malah menutup pintu dari luar. 
Lidya jadi penasaran siapa yang berkunjung ke rumahnya 
malam begini. Apakah seorang perempuan? Beberapa kali 
memang ada yang berkunjung untuk mencari Jerry, namun 
lelaki itu mengusirnya. Anak sulung Lidya tersebut tidak 
ingin perempuan manapun menganggu kehidupannya, 
kecuali mamanya dan Andin. Kali ini, Lidya hanya ingin 
memastikan kalau semisal memang tamu perempuan yang 
datang, tidak diusir kembali oleh Jerry. Lidya ingin Jerry 
seperti anak laki-laki pada umumnya di umur segini. Punya 
pacar dan tidak hanya menghabiskan waktunya untuk 
bekerja saja. 


Lidya menatap Jerry tajam. "Kenapa tamunya nggak disuruh 
masuk? Kamu tahu nggak kalau perempuan yang ada di 
depan kamu ini adalah orang yang sudah menyelamatkan 
mama waktu di pasar?" 


Jerry hanya berdehem. Kemudian dia menatap Pelangi datar. 
"Thanks udah bantuin nyokap gue waktu itu." 


"Kamu udah kenal sama Pelangi?" tanya Lidya. Lalu dia 
tersadar kalau ada orang lain di sana selain Pelangi. "Satria? 
Kamu temannya Jerry, 'kan?" 


Satria tersenyum. Walau baru dua kali bertemu, namun 
mama dari sahabatnya itu masih mengenali wajahnya. 
Satria mengulurkan tangannya--menyalami Lidya. 


"Apa kabar, Tan? Maaf ya, Tan... aku datang ke sini malam- 
malam." 


"Alhamdulillah kabar Tante baik," jawab Lidya membalas 
senyuman Satria. "Nggak papa, kok. Lagian belum begitu 
malam, masih jam 8." Lidya menatap Satria dan Pelangi 
bergantian. "Ka-mu dan Pelangi datang barengan ke sini?" 
tanyanya penasaran. Apa mereka berdua pacaran? Kalau 
iya... gagal deh, niatku ingin mendekatkan Pelangi dengan 


Jerry. 
"Iya, Tan. Pelangi ini adik aku." 


Lidya senang mendengar jawaban Satria. Syukurlah mereka 
cuma kakak beradik. Jadi niatnya bisa dilanjutkan. 


"Pelangi, masuk ke dalam aja, yuk. Tante bikinin minum dulu 
untuk kalian." 


Jerry mendengus mendengar perkataan Lidya. 


KKK 


"Oh... jadi Jerry itu asisten dosen kamu di kampus?" tanya 
Lidya setelah Pelangi bercerita tentang awal mulanya 
bertemu lagi dengan Jerry. 


"Iya. Aku juga baru tahu kalau Kak Jerry itu anaknya Tante." 


Lidya manggut-manggut. “Gimana Jerry di kampus? Dia 
galak nggak?" 


"Galak banget, Tan! Masa waktu itu aku dihukum ngerjain 
soal yang aku nggak bisa. " Pelangi mengerucutkan 
bibirnya. 


Lidya sontak tertawa atas jawab polos yang keluar dari 
mulut Pelangi. "Nanti Tante bilangin sama dia supaya nggak 
galak lagi, terutama sama kamu," ujar Lidya disela tawanya. 


"Nanti aku bantu bilangin juga deh, sama Kak Jerry. Dia 
nggak boleh kayak gitu sama Kak Pelangi," ucap Andin 
menimpali. Sejak pertama kali bertemu, Andin sudah 
langsung akbrab dengan Pelangi. 


Mereka bertiga tengah duduk di ruang tamu kecil di dalam 
rumah, sedangkan Satria dan Jerry berada di teras. Mereka 
duduk di bangku sederhana yang terbuat dari bambu. 


"Lo kenapa pindah nggak bilang sama kita-kita?" tanya 
Satria memecah keheningan. 


"Nggak penting. Kalian juga punya urusan masing-masing, 
ngapain mikirin gue?" 


Satria heran, Jerry yang biasa dikenalnya ramah sekarang 
berubah menjadi sosok yang dingin. 


"Tapi kita sahabatan, Bro! Susah senang bersama. Kalau ada 
masalah, lo bisa cerita sama kita." 


"Nggak ada yang perlu diceritain," sahut Jerry malas. 


"Gue turut berduka cita atas meninggalnya bokap lo. Sorry, 
gue baru tahu." 


"Dari mana lo tahu?" 


"Pelangi... dia cerita semua tentang lo. Dan apa yang 
diceritain sama nyokap lo. Dia cuma menduga kalau lo 
adalah anak Tante yang pernah dia tolongin. Dan ternyata 
benar. Dia pernah ikutin lo ke sini." 


Jerry berdecak. Apa sih, maksud Pelangi mengikutinya? 
Hampir 2 tahun ini dia berusaha hidup dengan tenang. Tapi 
semenjak bertemu kembali dengan Pelangi, dia merasa 
ketenangannya terusik. 


"Pasti banyak hal berat yang udah lo lalui belakangan ini. 
Gue sebagai sahabat, merasa nggak berguna baru tahu 
keadaan lo sekarang." 


"It's okay. Gue baik-baik aja. Sorry, nggak kasih kabar waktu 
itu." 


"Lo kerja sambil lanjutin kuliah lagi?" 
Jerry mengangguk. "Disuruh om gue." 


Ingat cerita Pelangi tentang Jerry yang bekerja keras seperti 
kata Lidya, Satria jadi iba pada sahabatnya itu. Dia ingin 
membantu Jerry, katakanlah sebagai hutang budi karena 
Jerry sudah melakukan banyak hal padanya dulu--berkorban 
untuknya. 


"Jer... Usaha distro gue yang cabang Bandung, apa lo mau 
ngurusinnya? Cuma kontrol sekali-sekali aja, sih." 


Jerry yang salah menangkap ucapan Satria malah tertawa 
sumbang. "Lo mau ngasihani gue dengan ngasih gue 
kerjaan baru?" 


Satria menggaruk tengkuknya, tampaknya Jerry salah 
paham akan ucapannya. "Jer... bukan gitu maksud gue." 


"Gue masih bisa cari kerjaan sendiri, Sat. Nggak usah sok 
kasihan sama gue." Jerry bangkit dari duduknya. "Bawa 
adek lo pulang, udah malam!" 


Jerry masuk ke dalam rumah dengan wajah masam. Dia 
berhenti sejenak di dekat tiga orang yang tiba-tiba berhenti 
tertawa melihat Jerry masuk dengan wajah tidak bersahabat. 
"Pulang sana lo! Udah malam juga. Itu ditungguin sama 
kakak lo di depan," ucapnya ketus--mengarah pada Pelangi. 


"Jer!" Lidya menegur Jerry, namun lelaki itu tidak 
menggubrisnya. 


"Maafin Jerry, ya. Entar kapan-kapan kamu main lagi aja ke 
sini." 


Pelangi tersenyum tipis. "Nggak papa, Tan. Kak Jerry benar, 
aku seharusnya pulang." Pelangi melirik jam di pergelangan 
tangannya. "Udah jam 9 lewat 15 menit. Aku pamit dulu, 
Tan, Ndin. Assalamu'alaikum... " 


"Waalaikumsalam." 


Lidya dan Andin mengantarkan Pelangi sampai ke depan. 
Lidya menghembuskan napasnya pelan melihat kepergian 
Satria dan Pelangi. Sepertinya dia harus ke kamar Jerry 
setelah ini untuk berbicara dengan anaknya itu. 


Hai... ada yg pernah ngerasain kayak Jerry? 

Aku pernah waktu awal lulus sekolah. Aku mutusin 
komunikasi sama tmn2 di SMA lamaku karena aku 
tdk langsung kuliahfAku pas kelas 3 pindah dr 
Padang ke Bogor sekolahnya). Sedangkan mereka 
semua pada kuliah. Jujur... aku minder banget. Dan 
aku baru mau buka komunikasi Ig sm mrka setelah 
aku kuliah. 


Btw visualnya aku ganti. Bukan krna prmintaan salah 
satu pmbaca aja. Tp memang stlah aku pikir2, 
rasanya emang kurang pas sm visual Jerry nya. 


JERRY 


PE LANGI 


Delapan 


Definisi bobo ganteng 


Mahasiswi yg satu ini, selalu ceria 


Pelangi menuju ruangan Pak Rudi untuk menyerahkan 
tugasnya. Tugas Pelangi ketinggalan di dalam mobil, dia 
baru ingat ketika Pak Rudi menyuruh untuk dikumpulkan. 
Untung saja Pelangi diijinkan untuk mengumpulkan 
belakangan setelah jam kuliah usai. Pelangi disuruh 
mengantar tugasnya ke ruangan dosen yang merangkap 
sebagai KaProDinya itu. 


Hari ini sudah bukan Jerry lagi yang mengajar di kelas 
Pelangi. Tapi, tadi Jerry juga ikut masuk ke kelasnya sebagai 
asisten yang membantu Pak Rudi. Dosen yang 
bersangkutan, menjelaskan materi yang di pantulkan oleh 
proyektor di papan tulis--yang terhubung dengan laptop 
yang dikendalikan oleh Jerry. 


"Huffft... ternyata Pak Rudi baik juga," ucap Pelangi ketika 
hampir tiba di ruangan Kaprodinya itu. Sudah melewati dua 
semester, Pelangi masih belum begitu memahami karakter 
dosennya itu. 


Pelangi melihat pintu ruangan Pak Rudi yang sedikit 
terbuka. "Langsung masuk atau ketuk pintu dulu, ya?" 
gumamnya. Pelangi sudah beberapa kali mengetuk pintu 


dan memanggil nama Pak Rudi, namun tidak ada sahutan 
dari dalam ruangan tersebut. 


Pak Rudi nggak ada di ruangannya kali, ya? Tapi kok, 
pintunya nggak dikunci? Ah, gue taro di mejanya aja kalau 
orangnya enggak ada. 


Pelangi membuka sedikit lebih lebar pintunya agar dia bisa 
masuk. Bukannya Pak Rudi yang dia temukan di ruangan 
itu, melainkan asistennya yang tertidur menggunakan kaos 
abu-abu polos di salah satu kursi. Kemeja yang tadi dipakai 
lelaki itu berada di atas ransel yang tergeletak di lantai. 


Dengan langkah pelan, Pelangi melangkah ke arah meja Pak 
Rudi untuk meletakkan tugasnya. Seharusnya Pelangi 
segera keluar dari tempat itu karena urusannya sudah 
selesai. Tapi dia sepertinya enggan untuk pergi dari sana. 
Yang dilakukan Pelangi sekarang, justru memandangi wajah 
Jerry yang nampak kelelahan. 


Kak Jerry kenapa berubah? Dulu Kakak ramah sama aku. 
Pelangi ingin menyentuh wajah tampan Jerry, namun 
diurungkannya ketika mendengar langkah kaki seseorang 
mendekat ke ruangan itu. Pelangi buru-buru membalikkan 
badannya. 


"Loh, Pelangi?" Pak Rudi menghentikan langkahnya ketika 
melihat Pelangi yang hendak keluar dari ruangannya. 


"He-eh Pak Rudi... barusan saya habis naro tugas saya di 
atas meja Bapak. Sebelumnya saya minta maaf karena 
masuk saat Bapak tidak ada di dalam ruangan. Saya kira, 
tadinya Bapak ada di dalam karena pintunya kebuka." 


"Ya udah, nggak pa-pa. Lagian juga ada Jerry di dalam." 


Pelangi mengangguk. Saat dia mencoba menoleh ke 
belakang, dia mendapati Jerry dengan mata yang sudah 
terbuka. Dengan cepat, Pelangi memutar kepalanya 
kembali. 


"Saya pamit dulu, Pak. Permisi... " 


"Maaf, Pak... barusan saya ketiduran," ucap Jerry kepada Pak 
Rudi setelah Pelangi keluar. 


"Nggak apa-apa." Pak Rudi menepuk-nepuk bahu Jerry. 
"Jangan bekerja terlalu keras. Jaga kondisi kamu biar tetap 
fit. Apa kamu ada masalah belakangan ini?" 


"Nggak ada, Pak. Mungkin saya hanya sedikit kelelahan." 


Pak Rudi bukan hanya sebagai seorang dosen bagi Jerry. 
Beliau juga atasan di tempatnya bekerja. Selain kerabatnya, 
hanya Pak Rudi yang tahu tentang keadaan Jerry sekarang. 
Dia beberapa kali pernah berbagi cerita dengan dosennya 
itu. Pak Rudi begitu baik padanya. 


"Ada yang mau saya bantu, sebelum saya pulang?" tanya 
Jerry pada sang dosen. 


"Ada. Bantuin saya periksa tugas dari mahasiswa semester 
tiga barusan. Setengahnya aja, lalu sisanya biar saya yang 
periksa." 


"Saya aja yang periksa semuanya, Pak." Jerry hanya ingin 
membalas kebaikan Pak Rudi karena beliau sudah banyak 
membantu. Beberapa bulan yang lalu, dia diberi uang 
cuma-cuma untuk Lidya yang waktu itu tengah sakit DBD 
dan dirawat. Pak Rudi tidak mau uangnya diganti, dia 
menganggap itu sebagai bonus untuk Jerry sebagai asisten 
dosen yang banyak membantu dan kinerjanya yang bagus 
di kantor. 


Pak Rudi menggeleng. "Nggak usah... cukup segitu aja. 
Kebetulan saya tidak begitu sibuk minggu ini. Kamu juga 
harus bekerja, 'kan?" 


"Tapi, Pak... " 


"Nggak ada tapi-tapian lagi, Jerry. Kamu juga butuh istirahat. 
Ini kalau nggak selesai sekarang, nggak masalah. Bawa 
pulang aja. Minggu depan baru kasih ke saya lagi sebelum 
masuk kelas mereka." 


KKK 


"Gue perhatiin akhir-akhir ini, lo sering perhatiin Kak Jerry," 
ujar Meisya. Dia sedang berbicara pada Pelangi yang duduk 
di depannya sedang menyantap mie goreng. 


"Perasaan lo kali," sahut Pelangi. 


"Enggak. Gue beberapa kali lihat lo ngobrol sama dia," ujar 
Meisya yakin. "Kalian dekat?" 


"Nggak dekat. Cuma dia itu... sahabatnya kakak gue waktu 
di Jakarta." 


"Oalah. Jadi sebelumnya lo udah kenal sama Kak Jerry, 
sebelum dia ngajar di kelas kita?" 


"Udah. Tapi gue baru ketemu lagi pas dia ngajar di kelas 
kita. Gue agak kaget, sih." 


"Ooh. Kak Jerry emang orang gitu, ya? Cuek banget 
kayaknya sama kita-kita kaum hawa." 


Dulu sih, enggak. Sekarang iya banget! 


Pelangi mengedikkan bahunya. "Nggak tahu. Nggak terlalu 
dekat soalnya." 


Meisya manggut-manggut. "Ngomong-ngomong, Kak Jerry 
ganteng banget ya, Ngi?" 


"Iya... ganteng banget," balas Pelangi menyetujui ucapan 
sahabatnya itu. Pelangi senyum-senyum, terbayang wajah 
tampan Jerry tadi saat sedang tertidur. Walau gurat lelah 
tersirat di wajah Jerry, namun Pelangi akui kalau pesona 
lelaki itu tidak berkurang sedikit pun. Tetap tampan. 


Meisya menyipitkan matanya. "Kenapa lo senyum-senyum?" 


"Nggak... nggak ada. Gue tiba-tiba jadi kangen Mario," alibi 
Pelangi. 


"Kirain... lo senyum-senyum karena bayangan wajah tampan 
Kak Jerry." 


"Ngaco aja lo!" 


"Kali aja gitu. Jangan ya, Ngi! Kak Mario kan sayang banget 
sama lo. Jangan sampe lo kegoda sama cowok lain." 


"Hmmm." 


aaa 


Pukul 22.30, Jerry baru tiba di rumahnya setelah pulang 
bekerja. Tadi, dari kampus, dia langsung ke tempat kerjanya 
karena hari ini dia kerja shift siang. Seharusnya sih, dia shift 
pagi, namun dia minta change shift dengan rekannya. 


Setelah membersihkan diri dari kamar mandi, Jerry tidak 
segera tidur. Dia meraih ranselnya dan mengeluarkan tugas 
mahasiswa yang tadi diberikan oleh Pak Rudi. Total 
mahasiswa di kelas Pelangi, ada sekitar 40 orang, berarti 
Jerry lembaran yang harus diperiksa Jerry adalah setengah 
dari itu. Sewaktu di kampus, Jerry baru sempat memeriksa 3 


di antaranya. Malam ini, Jerry ingin lanjut memeriksanya. 
Paling tidak, 5 tugas mahasiswa yang ingin dikoreksinya. 


Jerry berdecak saat melihat nama pada lembaran yang akan 
diperiksanya. Merlitta Pelangi Dikjaya--seseorang yang 
dirasanya telah mengganggu ketenangannya akhir-akhir ini. 


"Kak, udah tidur?" tanya Andin dari depan kamar Jerry. Di 
rumah mereka, hanya ada 2 kamar. Satu ditempati oleh 
Jerry, dan Andin tidur dengan Lidya di kamar satunya lagi. 


"Belum, Dek. Ada apa? Masuk aja." 


"Ini disuruh anterin susu sama Mama buat Kakak," ujar 
Andin sembari meletakkan segelas susu di atas nakas, di 
samping tempat tidur Jerry. 


"Thanks, Dek. Kamu kok, belum tidur?" 


"Aku baru aja selesai ngerjain tugas." Andin duduk di 
pinggir kasur. "Ngerjain apa sih, Kak? Lagi banyak tugas 
kuliah?" 


"Nggak juga. Ini tugas-tugas mahasiswa semester tiga." 


"Merlitta Pelangi Dikjaya." Andin membaca nama yang 
tertera pada lembaran yang terletak di atas kasur. 
"Namanya yang bagus," ucap Andin. 


Jerry sontak mengambil lembaran itu dan membaliknya. 
"Nggak usah kepo, Dek. Kamu nggak bakalan ngerti lihatnya 
juga." 


"Aku cuma baca namanya aja, Kak," ujar Pelangi cemberut. 
Kemudian dia teringat sesuatu. "Eh... apa itu namanya Kak 
Pelangi? Aku baru inget kalau Kak Pelangi juga kuliah di 
kampus yang sama dengan Kakak. Dia semester tiga dan 


Kakak juga asisten salah satu dosen yang ngajar di kelas 
dia. Umm... berarti yang barusan itu lembaran punyanya 
Kak Pelangi?" 


"Emang dia doang yang punya nama Pelangi?" sahut Jerry 
malas. 


"Yah... enggak, sih. Tapi ini tugasnya mahasiswa semester 
tiga kata Kakak tadi. Aku yakin, itu tugasnya dari kelas Kak 
Pelangi." 


"Terus kenapa memangnya kalau itu tugasnya dia?" 


"Kasih nilai yang bagus dong! Buat calon kakak iparku," ujar 
Andin cengengesan. 


Jerry menyentil kening adiknya itu pelan. "Nggak ada kakak 
ipar-an buat sekarang. Sana keluar! Tidur... besok sekolah 
bangun pagi." 


Dengan ogah-ogahan, Andin bangkit dari kasur. Sebelum 
keluar, dia berujar, "Kak Pelangi itu cantik, baik dan nggak 
sombong walau pun anak orang berada. Apa Kakak sama 
sekali nggak tertarik sama dia?" 


Gimana2 sampe part ini? 


Meisya meresahkan, gaes! 


Sembilan 


Anggap aja motor yg dipake Jerry ini, motor matic 
biasa wkwkkwk 


Happy reading!!! 


Jerry geleng-geleng kepala melihat lembaran tugas Pelangi. 
"Like brother like sister" gumamnya. Dulu waktu masih 
sama-sama mengenyam bangku S-1 bersama Satria, 
sahabatnya itu juga payah dalam mata kuliah Matematika 
Teknik. Beberapa kali Jerry mengajari lelaki itu, kadang 
malah memberi contekan pada Satria ketika UTS atau UAS. 
Ternyata Pelangi tidak jauh berbeda dari Satria. Jerry pikir 
waktu itu Pelangi tidak bisa mengerjakan soal yang dia 
suruh kerjakan karena tidak begitu menyimaknya. 
Nyatanya, tugas yang diberikan 2 minggu yang lalu pun, 
masih banyak yang salah. 


Keesokan harinya saat dalam perjalanan menuju kantornya, 
motor yang dikendarai Jerry terbentur sebuah mobil yang 
berada di depannya, yang menyebabkannya terjatuh. 
Jalanan hari ini tidak begitu ramai. 


Setelah bangkit dan membenarkan posisi motornya. Jerry 
mendekati si pengemudi mobil. Bagaimanapun mobil 
bagian belakang orang itu sedikit lecet kena motornya. Jerry 
mau bertanggung jawab walau dia tidak sepenuhnya 
bersalah di sini. Jerry mengetuk kaca di samping si empunya 
mobil. Begitu kaca diturunkan oleh sang pemilik mobil, Jerry 
mendengus kasar. 


"Kak Jerry?" 


"Mobil bagian belakang lo agak lecet kena motor gue. 
Berapa kerugian yang harus gue ganti?" tanya Jerry to the 
point. Dia tidak mau memperpanjang urusan dengan 
perempuan yang ada di dalam mobil itu. Bisa saja dia 
menyalahkan Pelangi yang tiba-tiba menghentikan 
mobilnya, sehingga motornya jadi mengenai bagian 
belakang mobil gadis itu. 


Pelangi menggeleng cepat. "Nggak perlu, Kak! Aku juga 
yang salah di sini karena mobilku tiba-tiba berhenti. Umm... 
sepertinya mogok." 


"Ya udah kalau nggak mau diganti." Jerry berlalu 
meninggalkan Pelangi yang melongo. 


What? Dia nggak niat bantuin gue, gitu? Enggak.. gue nggak 
bisa diginiin! 

Buru-buru Pelangi keluar dari mobil dan mengejar Jerry yang 
sudah menaiki motornya. 

Jerry membuka helmnya. "Ada apa lagi?" decaknya tak suka. 


"Eng... aku boleh minta tolong periksain mobilku dulu? 
Nggak bisa di starter." 


"Nggak bisa. Gue mau ke kantor. Lo telpon montir aja." 


"Kak... aku nggak ngerti soal beginian." Pelangi tidak 
bohong. Biasanya kalau mobilnya tengah bermasalah, dia 
tinggal duduk manis saja. Ada Mario yang mengurus 
untuknya. 


"Nyusahin aja lo!" ketus Jerry. Dia turun dari motornya dan 
menuju mobil Pelangi. Lalu dia membuka kap mobil Pelangi. 


"Bakal lama kayaknya. Gue nggak bisa benerin sekarang 
karena mesti ke kantor," ujar Jerry setelah mengecek mobil 
Pelangi. "Gue telpon bengkel teman gue, minta montirnya 
datang ke sini." 


"Ya udah, terserah Kakak aja." 


"Bentar lagi nyampe orangnya, kebetulan bengkelnya dekat 
sini," ujar Jerry setelah menelpon montir di bengkel milik 
temannya. 


Kurang dari sepuluh menit, montir pun datang. 


"Tolong cek ya, Bro! Soalnya gue harus berangkat kerja." 
Lalu Jerry beralih pada Pelangi. "Gue cabut!" 


Pelangi mengejar Jerry yang sudah berjalan menuju 
motornya. Saat posisinya sudah dekat, Pelangi menarik 
ujung jaket Jerry-membuat lelaki itu menoleh dengan satu 
alis terangkat. "Aku boleh nebeng ke kampus nggak? Kantor 
Kak Jerry 'kan searah dengan kampus kita." 


Jerry melirik tangan Pelangi yang masih memegang ujung 
jaketnya. Meliihat arah mata Jerry, Pelangi pun segera 
melepasnya. 


"Kenapa harus nebeng sama gue? Lo bisa pesen taksi online. 
Tuh juga banyak taksi yang lewat di sini." 


"Aku bakalan telat kalau naik taksi. Bentar lagi kuliah jam 
pertamaku dimulai. Please... mau ya, Kak?" pinta Pelangi 
dengan muka memelas. 


Jerry mengusap wajahnya kasar. "Benar-benar nyusahin lo 
jadi cewek! Ayo cepetan naik!" 


Pelangi menyengir lebar. Beneran boleh, Kak?" 


"Buruan!! Sebelum gue berubah pikiran lagi." 


"Jangan dong!!" Pelangi mengerucutkan bibirnya. "Aku 
bilang sama Mas montirnya dulu biar nanti mobilnya aku 
ambil di bengkel aja." 


"Hmmm." 


Saat akan menyalakan motornya, Jerry berdecak begitu 
menyadari tangan Pelangi berada dikedua pinggangnya. 


"Lepasin tangan lo dari pinggang gue," ucap Jerry dingin. 
"He-eh iya. Maaf, Kak. Barusan reflek." 


KKK 


"Lo kok, bisa bareng sama Kak Jerry?" tanya Meisya. 


Pelangi baru saja turun dari motor Jerry dan bertemu 
dengan Meisya di parkiran. Meisya terkadang menggunakan 
motor butut milik ayahnya ke kampus. 


"Lo tahu itu Kak Jerry?" Padahal baru saja Jerry langsung 
pergi begitu Pelangi turun, tanpa membuka helmnya. 
Bagaimana Meisya bisa mengenali wajah sang pemilik 
motor? 


"Tahu lah! Beberapa kali nggak sengaja ketemu di parkiran." 
"Ooh. Yuk ke kelas!" 


"Lo belum jawab pertanyaan gue. Barusan... kenapa bisa 
bareng sama Kak Kerry?" Meisya menyamai langkah Pelangi 
yang melangkah lebih dulu. 


"Ya ampun, Sya. Penting banget apa pertanyaan itu? Mobil 
gue mogok, terus ada Kak Jerry yang lewat. Ya udah gue 


minta bareng." 
"Oh... kirain." 


"Kenapa, sih? Lo kepo banget kayaknya sama gue dan Kak 
Jerry?" 


"Nggak kenapa-napa, Ngi. Gue cuma ngerasa aneh aja sama 
lo belakangan ini. Kayak dekat gitu sama Kak Jerry." 


Pelangi menghentikan langkahnya dan menyipitkan 
matanya--menatap sahabatnya itu dengan tanda tanya. 
Sejak kapan Meisya jadi kepo dengan urusan orang? 


"Ehmm... maksud gue, nanti semisal Kak Mario tahu lo dekat 
sama Kak Jerry terus tanya-tanya ke gue, 'kan gue bisa 
jawab." Meisya menggaruk kepalanya. 


Pelangi menepuk bahu sahabatnya itu pelan. "Jangan 
khawatir. Cowok gue nggak akan tanya apapun sama lo. 
Lagian gue juga nggak sedekat itu sama Kak Jerry. Yaah, 
hanya sekedar kenal aja karena dia sahabatnya kakak gue." 


KKK 


Pulang kuliah, Pelangi mengambil mobilnya di bengkel. Hari 
ini dia tidak bisa minta bantuan kepada Mario karena sang 
kekasih tengah ke Jababeka-mau lihat-lihat tempat 
magangnya nanti. 


Setelah dari bengkel, Pelangi melajukan mobilnya ke rumah 
Lidya. Mumpung Jerry sedang tidak ada di rumah, pikirnya. 
Dia senang mengobrol dengan Lidya dan juga Andin. 
Bersama Andin, dia merasa separuh dirinya ada di dalam 
jiwa gadis SMA itu. Mereka nyambung kalau bercerita 
berdua, sama-sama heboh. Sebelum tiba di rumah 


sederhana itu, Pelangi menyempatkan membeli buah untuk 
dibawa ke sana. 


"Neng geulis nggak usah repot bawa apa-apa kalau ke sini," 
ujar Lidya saat Pelangi menyerahkan satu plastik yang 
berisikan berbagai macam buah di dalamnya. 


"Nggak repotin kok, Tan. Kebetulan tadi aku sekalian lewat, 
lihat ada yang jual buah dekat sini," balas Pelangi. Dia 
mengedarkan pandangan ke arah rumah. Saat ini mereka 
berdua berada di depan warung. 


"Ya udah terima kasih kalau begitu." 
Pelangi mengangguk. "Andin udah pulang, Tan?" 


"Udah... baru aja pulang sekolah. Kayaknya lagi ganti baju 
di dalam." 


"Aku boleh masuk, Tan? Mau ketemu Andin. Biasa... mau 
ngerumpi bareng," ucap Pelangi terkekeh. 


"Ya boleh atuh!" Gih sana masuk. Sekalian Tante nitip 
buahnya, tolong bawain kasihin sama Andin." 


Pelangi mengacungkan kedua jempolnya. Lalu meraih 
kantong plastik dari tangan Lidya. 


Gadis yang ceria. Menggemaskan! Andai aja dia menjadi 
calon mantuku nanti. Lidya menggelengkan kepalanya. Apa 
Pelangi mau menjalin kasih dengan orang biasa seperti 
Jerry? Pelangi memang baik hati. Tapi Lidya tidak tahu 
bagaimana kriteria pasangan yang disukai gadis itu. 


Keasikan ngobrol dengan Andin, Pelangi sampai lupa waktu. 
Sehabis ngobrol, dia malah tertidur di kamar Andin dan 
Lidya. Saat bangun, dia kaget karena waktu sudah 


menunjukkan pukul 17.30. Bahaya kalau Jerry sudah pulang 
dan menemukannya di sini. Apa Kata lelaki itu nanti? 


Pelangi segera bangkit dari kasur, menyambar tasnya yang 
terletak di samping kasur, lalu segera keluar dari kamar. 
Mudah-mudahan Kak Jerry belum pulang. 


"Kak Pelangi udah mau pulang?" kata Andin yang tengah 
duduk di ruang tamu. 


"Iya, Ndin. Gue pamit, ya! Mama lo di depan 'kan?" 


"Kenapa buru-buru, Kak? Entar aja pulangnya habis 
maghrib, tanggung sebentar lagi." 


Ketika Pelangi akan menjawab, terdengar suara motor 
berhenti di depan rumah. 


Mampus gue! Itu pasti Kak Jerry yang baru aja pulang kerja. 
Benar saja, Jerry baru saja tiba. Pelangi hanya berdiri di 
depan pintu, bingung harus bagaimana. 


Jerry yang baru saja membuka helmnya, mendengus melihat 
seseorang yang berdiri mematung di depan pintu. Dia turun 
dari motor dan menuju pintu masuk. 


"Lo??! Ngapain sih, di rumah gue?" 


Sepuluh 


Tolong koreksi klo ada typo, dil :) 
Happy reading!!! 

"Lo??! Ngapain sih, di rumah gue?" 
"A-aku..." 


"Jangan galak-galak sama anak gadis orang, Kak!" sahut 
Andin menimpali. Dia sudah berdiri di samping Pelangi. "Aku 
yang minta Kak Pelangi main ke sini. Emangnya salah?" 


"Bukannya gitu, Dek. Kamu bisa aja main sa teman sekolah 
kamu. Kenapa harus ngajak dia ke sini?" 


"Kakak kenapa sih, aneh banget. Terserah aku dong mau 
main sama siapa." 


Pelangi memegang lengan Andin dan menggelengkan 
kepalanya. Pertanda dia tidak ingin kedua kakak beradik itu 
adu mulut hanya karenanya. 


Pelangi beralih menatap Jerry. "Sorry, Kak, kalau kedatangan 
aku di sini membuat Kak Jerry risih. Ini aku udah mau pulang 
kok. Tadi aku ke sini karena bengkelnya nggak jauh dari sini. 
Jadi sekalian mampir, pengen ketemu Tante Lidya dan 
Andin." 


"Ya udah. Sana buruan pulang!" Jerry melangkah masuk 
menuju kamarnya. 


"Iya, Kak." 


Andin menggelengkan kepalanya, tak habis pikir dengan 
sikap ketus kakaknya. 


"Maafin Kak Jerry, ya, Kak. Dia emang suka begitu," ujar 
Andin merasa tidak enak dengan sikap kakaknya terhadap 
Pelangi. 


"Iya, nggak apa-apa, kok. Gue pulang dulu, ya!" 


"Loh... Pelangi mau ke mana? Pulang?" ujar Lidya yang baru 
saja datang dari arah warung. Dia baru saja menutup 
warungnya. Warung milik Lidya hanya buka dari pukul 
08.00 pagi sampai sebelum maghrib saja. Jerry tidak 
mengizinkan mamanya membuka warung hingga malam 
hari. 


"Iya, Tante. Aku mau pulang. Rencananya dari tadi, tapi aku 
malah ketiduran." 


Lidya meraih tangan Pelangi. "Udah mau maghrib, nggak 
bagus maghrib di jalan. Yuk masuk lagi! Kamu makan 
malam dulu di sini, baru habis itu pulang." 


"Tapi, Tan... " 


"Nggak ada tapi-tapian. Jangan khawatir sama Jerry. Nanti 
Tante bilang kalau Tante yang minta kamu untuk enggak 
pulang dulu," ujar Lidya yang paham akan apa yang 
dipikirkan oleh Pelangi. 


Pelangi hanya pasrah ketika tangannya ditarik oleh Lidya 
masuk ke dalam rumah kembali. Andin tersenyum senang 
melihatnya. Dia penasaran bagaimana reaksi kakaknya saat 
tahu Pelangi belum pulang. 


Selesai mandi, langkah kaki Jerry terhenti mendengar canda 
tawa dari kamar Andin. Ah, masa dia masih di sini? 


Bukannya tadi udah mau pulang? Jerry mendekati kamar 
adiknya itu, lalu membuka pintunya. 


Andin dan Pelangi sontak berhenti tertawa ketika melihat 
Jerry bersidekap dada di depan kamar. 


"Betah amat lo di sini. Kenapa nggak jadi pulang, hah?!" 
tanyanya ketus. 


"Jerry! Nggak boleh kayak gitu ngomong sama Pelangi." 
Lidya menyahut dari arah dapur-berjalan ke arahnya. 
"Mama yang nahan dia untuk pulang nanti aja." 


Jerry berdecak. Lidya dan Andin sama saja. Dua perempuan 
kesayangan itu tampak menyukai Pelangi. 


"Andin, ajak Pelanginya makan dulu. Baru habis itu pulang." 


Jerry hendak protes, namun Lidya kembali melanjutkan 
ucapannya. "Pelangi 'kan anak kost. Dari pada cari makan 
lagi nanti, mending sekarang makan malam bareng aja 
sama kita." 


"Yuk Nak, kita makan sama-sama," ucap Lidya pada Jerry. 
"Aku belum laper, Ma. Kalian duluan aja." 


"Makan sekarang, Jerry!" titah Lidya. "Karena habis ini, 
Mama minta kamu anterin Pelangi pulang. Baliknya, kamu 
bisa naik ojek online." 


Jerry membulatkan matanya. Mamanya ini bisa-bisanya 
menyuruh dia mengantarkan Pelangi pulang. Sungguh 
merepotkan sekali. 


"Nggak usah, Tan. Aku udah biasa kok, kadang bawa mobil 
malam-malam sendirian." 


"Tuh... Mama denger sendiri, 'kan? Dia udah gede, bisa 
pulang sendiri." Jerry menatap Pelangi sorot mata tajam. 


"Pokoknya kamu harus anter. Mama nggak mau tahu. Ayo... 
sekarang pada makan dulu!" 


Pelangi meringis. Dia tahu Jerry sangat keberatan 
mengantarnya pulang. Dan Pelangi juga tahu... kalau Jerry 
anti berurusan dengan perempuan. Tapi kenapa? 


aaa 


"Sini kunci mobil lo!" 


"Nggak usah kalau Kak Jerry nggak mau anter. Aku bisa 
pulang sendiri, kok." 


Mereka berdua sudah berada di dekat mobil Pelangi. Walau 
pun terpaksa, Jerry tidak bise membantah permintaan 
mamanya. 


"Siniin... cepetan!" Jerry menengadahkan tangannya. 
Pelangi pun memberikan kunci mobilnya. 


"Kost-an lo di mana?" 
"Jalan Ciheulang Baru." 


Jerry tak heran sekelas Pelangi kost di tempat mewah itu-- 
mengingat orang tua dari Pelangi dan Satria adalah orang 
berada. Apalagi Pelangi anak bungsu, pasti apa saja 
keinginannya bisa diturutin oleh orang tuanya. Kedua kakak 
dari Pelangi sudah bekerja juga. 


"Gue langsung balik," ujar Jerry ketika sudah tiba di depan 
kost-an Pelangi. 


"Iya. Terima kasih, Kak, udah mau anterin aku." 


"Hmmm." 


Pelangi menatap punggung Jerry yang mulai menjauh. Saat 
Pelangi ingin masuk memarkirkan mobilnya, mobil milik 
Mario berhenti tepat di belakang mobilnya. Mario langsung 
keluar dari dalam mobil. 


"Kamu dari mana malam-malam gini?" 


"Itu... aku habis dari rumah ibu-ibu yang waktu itu aku 
tolongin di pasar modern. Kamu ingat, 'kan? Aku pernah 
cerita sama kamu." 


Pelangi memang bercerita pada Mario mengenai Lidya, tapi 
tidak menceritakan semuanya. Minus Lidya yang tak lain 
adalah mama dari Jerry. Bukannya apa-apa, Mario itu tipe 
orang cemburuan. Bahkan dia beberapa kali berpesan 
kepada Meisya agar bilang padanya jika Pelangi digoda 
lelaki lain. Karena Pelangi sendiri tidak akan cerita jika ada 
yang mendekatinya. Dia anggap semuanya tidak penting. 
Mario adalah segalanya bagi Pelangi saat ini. Pelangi ingat 
sekali tujuannya kuliah di salah satu universitas negri yang 
termasuk 10 besar di Indonesia ini, salah satu alasannya 
biar bisa terus dekat dengan sang kekasih. 


Mario berpikir sejenak, kemudian mengangguk. "Kamu 
kenapa nggak telpon aku tadi? Aku bisa anterin kamu." 


"Aku nggak mau nyusahin kamu terus. Apalagi kamu pasti 
capek 'kan dari Bekasi?" 


Mario memang tadi siang mengabarkan kalau sudah balik 
dari Bekasi. Dia ingin menjemput Pelangi, namun gadis itu 
menolaknya karena dia tidak ingin menyusahkan Mario kali 
ini. Pelangi pun tidak cerita jika mobilnya tadi pagi mogok 
dan dibawa ke bengkel. 


"Iya juga, sih. Tapi demi kamu, secapek apapun pasti aku 
mau anterin." 


"Ck... bisa aja kantong kresek!" Pelangi kadang memang 
suka asal ceplos jika bersama orang terdekatnya. 


Mario terkekeh. "Benerin, Yang! Ke ujung dunia pun, aku 
bakal anter kamu. Asal kamu seneng." 


Pelangi tidak tersipu, sudah biasa mendengar gombalan 
receh Mario. 


KKK 


Hari Sabtu, Pelangi masuk kuliah dikarenakan waktu hari 
Rabu ada dosennya yang berhalangan masuk, dan 
menggantinya dengan hari ini. 


Setelah jam kuliah berakhir, Pelangi menuju kantin sambil 
menunggu Mario menjemput. Namun, di perjalanan menuju 
kantin, dia melihat Jerry yang tengah bermain basket di 
lapangan. Pelangi mengurungkan niatnya ke kantin, dia 
memilih untuk duduk di bangku kayu panjang--di bawah 
pohon, yang letaknya tidak jauh dari lapangan. Mata Pelangi 
tidak berkedip melihat gerak-gerik Jerry saat men-dribble 
hingga melempar bola hingga masuk. "Keren!" gumam 
Pelangi. 


Terlalu asik mengamati Jerry, Pelangi tidak sadar kalau Mario 
sudah berada di dekatnya. 


"Sayang... " 
"Eh... kamu kapan nyampenya? Kok, nggak ngabarin?" 


"Udah dari tadi. Aku cariin kamu di kantin nggak ada, 
tahunya malah di sini. Ngapain di sini? Bilangnya nungguin 


di kantin." 


Pelangi menyengir dengan wajah tanpa dosanya. "Sorry, 
lupa ngabarin lagi. Aku nggak jadi ke kantin. Males 
sendirian, Meisya nggak bisa nungguin. Ya udah aku tunggu 
di sini aja, ngadem di bawah pohon." 


"Terus kenapa telpon aku nggak diangkat?" 


"Kamu nelpon, ya?" Pelangi buru-buru mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas. "HPnya di-silent tadi. Maaf, ya!" 
Padahal ponsel Pelangi sudah dia aktifkan lagi nada 
deringnya usai jam kuliah. Dia hanya tidak mendengar 
ponselnya berbunyi. Mungkin terlalu fokus pada Jerry? 


Pelangi menggelengkan kepalanya. Akhir-akhir tidak tahu 
kenapa, dia sering kepikiran tentang Jerry. 


"Kamu kenapa geleng-geleng kepala?" tanya Mario heran. 
"Eng... nggak kenapa-napa. Yuk balik!" 


Mario merangkul Pelangi ke arah parkiran. Saat melewati 
lapangan baruan, ada seseorang yang melihat mereka 
berdua dengan pandangan yang sulit diartikan. 


Rencananya dr kemaren2 itu mau nulis, stok draft 
cerita ini. Ini udh kutulis dr bbrpa hr yg lalu sblm aku 
tumbang. 

Aku ngedrop. Sepertinya kecapean banget... 

Bim Ig gadis kecilku satu2nya demam jg, tp 
mendingan skrg tnggal flu aja. Berasa bgt apa2 
sndrian sampe drop bgini, suami jauhhhh... sakit 
berduaan sm anak, bim Ig tugas rmh yg numpuk. 
Nikmatnya 


Bnr2 gabisa nulis saat bgini, gabisa mikir. Do'ain 
supaya cpt sembuh, biar bisa aktif nulis lagi. 


Btw, ada readers ReMi dsini? aku mau promosi e- 
book My Sweet Berondong. Harganya engga begitu 
mahal dgn jumlah halaman yg cukup banyak. Ada 
bbrpa part yg sblmnya sm sekali ga pernah dipublish 
di . Ditambah lagi dgn extra part yg bikin seruuuuu. 
Dan jg POV dari Revan yg diluar dugaan. Yuk buruan 
beli e-booknya di google playstore/playbook. Linknya 
ada di bio-ku, ya... 


Klo ada kendala, kalian bisa tanya2 atau DM aku. 
Aku akan dgn senang hati membantu proses 
pembeliannya :) 


Jgn lupa reviewnya ya, klo udh beli. Itu berharga 
banget bagiku :) 


